
 

 

KONTRIBUSI WAKAF PRODUKTIF DALAM MENINGKATKAN 

KEMANDIRIAN EKONOMI PESANTREN DENGAN METODE 

ANALYTIC NETWORK PROCESS (STUDI KASUS PONDOK 

PESANTREN AL-IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU) 

 

 

TESIS 
 

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Magister Ekonomi (M.E) Pada Program Studi  

Ekonomi Syariah Konsentrasi Ekonomi Syariah 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

Oleh : 
 

YUHERMI OKTA MURSI 

NIM. 22190323263 
 
 

 
 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

2025 M / 1446 H 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

v 

KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,  

yang telah menganugerahkan nikmat, ilmu pengetahuan, kemudahan dan 

petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis ini. Sholawat serta 

salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang kita harapkan 

syafa‘atnya nanti dihari akhir. 

Dalam proses penyelesaian Tesis ini, penulis mendapat bantuan dari 

berbagai pihak baik berupa bantuan materil maupun dukungan moril. Pada 

kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak 

yang telah membantu dalam penyelesaian Tesis ini. Dengan segala kerendahan 

hati penulis ucapan terimakasih kepada: 

1. Rektor UIN Suska Riau Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag,  

2. Direktur Pascasarjana UIN Suska Riau Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti. 

MA,  

3. Ketua Prodi Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Suska Riau Ibu Dr. Hj. 

Herlinda. MA, selaku yang telah memberikan bimbingan dan arahan 

kepada penulis dengan ikhlas dan sabar hingga akhir penyusunan Tesis ini. 

4. Sekretaris Jurusan Ekonomi Syariah Bapak Dr. Muhammad Albahi, 

M.Si.,Ak.,CA 

5. Pembimbing Akademik Ibu Dr. Mahyarni, SE., MM, yang juga turut 

memberi arahan dan masukan selama perkuliahan Magister Ekonomi 

Syariah di UIN Suska Riau. 

6. Pembimbing I Bapak Dr. Muhammad Albahi, M.Si.,Ak.,CA dan 

Pembimbing II Bapak Dr. Dony Martias, SE, MM.,  yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis dengan ikhlas dan 

sabar hingga akhir penyusunan Tesis ini. 

7. Ketua Yayasan Wakaf Al Ihsan Riau, yakni Ustadz Hidayatullah, S.E.I, 

CWC , Dewan Pimpinan IBS 1, 2 dan 3  dan seluruh guru dan karyawan 



 

vi 

Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau, Ustadz Afrinaldo, SE., 

CWC selaku Ketua Lembaga Nazhir Wakaf Al Ihan Riau, beserta staf yang 

telah memberikan izin dan memberikan bantuan baik dalam bentuk 

informasi, data, motivasi, nasehat dan saran kepada penulis sehingga 

penulis mendapatkan banyak pengetahuan sebagai bahan pendukung 

dalam penulisan dan penyusunan Tesis ini. Khususnya untuk Ustadz Irham 

yang selalu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh penulis, 

8. Ibu/bapak dosen yang telah mengajar selama perkuliahan di pascasarjana 

yang telah banyak memberikan materi serta bimbingannya serta karyawan 

yang telah membantu segala hal terkait administrasi. 

9. Terkhusus untuk kedua orang tua dan mertua yang sangat disayangi, 

Bapak Yusuf dan Ibu Hermisa serta mertua Bapak M. Yani dan Ibu Zailan 

serta adik adik ku semua. Terimakasih atas kasih sayang, didikan, nasihat 

dan semangat untuk menuntut ilmu serta semua hal yang kalian tanamkan 

kepada saya. Rasa sayang yang teramat sangat dari kalian selalu menjadi 

motivasi bagi saya untuk dapat berusaha menjadi pribadi yang berguna 

bagi semua orang. 

10. Teristimeswa kepada suami tercinta abi Wismoyo Arismunandar yang 

selalu memberikan do‘a, semangat dukungan kapanpun, dimanapun, 

apapun selalu berusaha membantu dan menjadi pendamping terbaik, serta 

anak-anak Ummi, Muhammad Syathir Adzhani dan Syahira Qaila 

Mahreen  . 

11. Terimakasih tak terhingga untuk rekan mahasiswa pascasarjana magister 

ekonomi Syariah, atas masukan, semangat dan kebersamaan selama 

mejalankan perkuliahan. Semoga ilmu yang kita dapatkan menjadi berkah 

dan bermanfaat. 

12. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan namanya satu per satu yang telah 

berjasa membantu baik secara moril maupun materil dalam penyelesaian 

Tesis. Penulis berharap kepada Allah SWT semoga apa yang telah mereka 

berikan dengan segala kemudahan dan keikhlasannya akan menjadikan 

pahala dan amal yang barokah serta mendapat kemudahan dari Allah SWT. 

Aamiin. 



 

vii 

Penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini masih banyak kekurangan 

dan kesalahan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan tesis ini. Penulis berharap tesis ini dapat 

bermanfaat bagi diri penulis dan para pembaca. 

 

Pekanbaru, Juni 2025 

Penulis,  

 

 

Yuhermi Okta Mursi 

NIM. 2219032363 
 

  



 

viii 

KONTRIBUSI WAKAF PRODUKTIF DALAM MENINGKATKAN 

KEMANDIRIAN EKONOMI PESANTREN MENGGUNAKAN ANALYSIS 

NETWORK PROCESSING (STUDI KASUS PONDOK PESANTREN AL-

IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU) 

 

Yuhermi Okta Mursi 

2219032363 

oktayuhermi@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Wakaf produktif merupakan salah satu solusi untuk mengatasi tantangan 

finansial yang dihadapi pesantren, dengan pengelolaan yang baik dan sesuai 

prinsip syariah, wakaf produktif dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan 

bagi pesantren, santri, dan masyarakat luas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kontribusi wakaf produktif dalam meningkatkan kemandirian 

ekonomi Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School (IBS) Riau serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan wakaf 

produktif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analysis 

Network Processing (ANP) untuk menentukan bentuk pengembangan ekonomi 

yang paling efektif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi dengan responden dari pihak pengelola pesantren dan 

stakeholder terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf produktif 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi IBS 

Riau melalui implementasi lima dimensi kemandirian ekonomi Spence dan Koss. 

Analisis SWOT mengonfirmasi bahwa IBS memiliki posisi strategis yang kuat (S-

O) untuk mengembangkan wakaf produktif secara berkelanjutan. Faktor 

pendukung utama meliputi struktur kelembagaan yang kuat, adopsi teknologi, 

diversifikasi unit usaha, dan komitmen stakeholder yang tinggi. Namun, masih 

terdapat tantangan dalam hal ekspansi pasar, standarisasi operasional, dan 

manajemen risiko. Analisis ANP dengan konsistensi ratio (CR) 0,00000 untuk 

cluster sub kriteria dan 0,05420 untuk cluster alternatif mengidentifikasi Ahsanta 

Mart Ikhwan sebagai unit usaha wakaf produktif paling efektif dengan nilai 

prioritas 0,39339, diikuti Ahsanta Café dengan nilai 0,26627. Keberhasilan IBS 

dalam mengurangi ketergantungan pada SPP santri dan mulai memproduksi 

kebutuhan konsumsi sendiri menunjukkan bahwa model wakaf produktif dapat 

menjadi solusi efektif untuk kemandirian ekonomi pesantren. Praktik yang 

dilakukan IBS dapat menjadi model pengembangan wakaf produktif di lembaga 

pendidikan Islam lainnya. 

 

Kata kunci: Wakaf Produktif, Kemandirian Ekonomi, Pesantren, Analysis 

Network Processing 
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مساهمة اموكف الٕهخاجي في ثؼزيز الاس خللال الاكذطادي نلمؼيد الديني باس خخدام تحليل امش بكة المؼالجة 

 )دراسة حالة مؼيد الٕحسان الداخلً بمدرسة ريو(
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2219032363 
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 الملخص
 

يؼُخبر اموكف الٕهخاجي إحدى الحلول الميمة لمواجهة امخحديات المامية امتي ثواجو المؼاىد الدينية، حير يمكن من 

مس خدامة نلمؼيد خلال الٕدارة الجيدة والمخوافلة مع أٔحكام امشريؼة الٕسلامية أٔن يلدم اموكف الٕهخاجي فوائد 

تهدف ىذه الدراسة إلى تحليل مساهمة اموكف الٕهخاجي في ثؼزيز الاس خللال  .الديني وامطلاب والمجتمع الٔوسع

 .الاكذطادي لمؼيد الٕحسان الداخلً بمدرسة ريو وتحديد امؼوامل الداعمة والمؼيلة في إدارة اموكف الٕهخاجي

مخحديد أٔكثر أٔشكال امخنمية  (ANP)ل امش بكة المؼالجة اس خخدمت الدراسة المنهج امنوغي بطريلة تحلي

تم جمع امبيانات من خلال الملابلات المؼملة والملاحظة وامخوزيق مع المس خجيبين من إدارة  .الاكذطادية فؼامية

 .المؼيد وأٔصحاب المطلحة ذوي امطلة

الاكذطادي لمؼيد  أٔظيرت هخائج امبحر أٔن اموكف الٕهخاجي يساهم بشكل كبير في ثؼزيز الاس خللال

أٔكد  .الٕحسان الداخلً بمدرسة ريو من خلال ثطبيق أٔبؼاد الاس خللال الاكذطادي الخمسة مـ س بنس وكوس

جشمل  .مخطوير اموكف الٕهخاجي بشكل مس خدام (S-O)أٔن المؼيد يمخلك موكؼاً استراثيجياً كويًا  SWOTتحليل 

واغتماد امخكنوموجيا، وثنويع اموحدات امخجارية، وامتزام أٔصحاب امؼوامل الداعمة امرئيس ية امبنية المؤسس ية املوية، 

 .ومع ذلك، ل حزال ىناك تحديات في مجال ثوس يع الٔسواق، وثوحيد امؼمليات، وإدارة المخاطر .المطلحة امؼالي

لمجموػة  0,05420لمجموػة المؼايير امفرغية و 0,00000 (CR)بنس بة الاجساق  ANPحدد تحليل 

أٔحسنذا "، ثليها 0,39339كوحدة اموكف الٕهخاجي الٔكثر فؼامية بليمة أٔوموية  "نذا مارت إخوانأٔحس "امبدائل 

 .0,26627بليمة  "كافيو

يظُير نجاح المؼيد في ثلليل الاغتماد ػلى رسوم امطلاب وامبدء في إهخاج احذياجات الاس تهلاك الذاتي أٔن نموذج 

يمكن أٔن ثطبح الملٌرسات  .خللال الاكذطادي نلمؼاىد الدينيةاموكف الٕهخاجي يمكن أٔن يكون حلًا فؼالً ملاس  

 .امتي يدبؼيا مؼيد الٕحسان نموذجاً مخطوير اموكف الٕهخاجي في مؤسسات امخؼليم الٕسلامية الٔخرى

 اموكف الٕهخاجي، الاس خللال الاكذطادي، المؼيد الديني، تحليل امش بكة المؼالجة :امكللٌت المفذاحية
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ABSTRACT 

 

Productive waqf represents a significant solution to address the financial 

challenges faced by Islamic boarding schools (pesantren). Through proper 

management aligned with Islamic principles, productive waqf can provide 

sustainable benefits for pesantren, students, and the broader community. This 

study aims to analyze the contribution of productive waqf in enhancing the 

economic independence of Al-Ihsan Boarding School (IBS) Riau and identify 

supporting and inhibiting factors in productive waqf management. This research 

employs a qualitative approach using the Analysis Network Processing (ANP) 

method to determine the most effective form of economic development. Data were 

collected through in-depth interviews, observations, and documentation with 

respondents from pesantren management and related stakeholders. The research 

findings demonstrate that productive waqf makes a significant contribution to 

enhancing the economic independence of IBS Riau through the implementation of 

Spence and Koss's five dimensions of economic independence. SWOT analysis 

confirms that IBS possesses a strong strategic position (S-O) for sustainable 

productive waqf development. Key supporting factors include strong institutional 

structure, technology adoption, business unit diversification, and high stakeholder 

commitment. However, challenges remain in market expansion, operational 

standardization, and risk management. ANP analysis with consistency ratio (CR) 

of 0.00000 for sub-criteria clusters and 0.05420 for alternative clusters identified 

Ahsanta Mart Ikhwan as the most effective productive waqf business unit with a 

priority value of 0.39339, followed by Ahsanta Café with a value of 0.26627. IBS's 

success in reducing dependence on student fees and beginning to produce its own 

consumption needs demonstrates that the productive waqf model can be an 

effective solution for pesantren economic independence. The practices 

implemented by IBS can serve as a model for productive waqf development in 

other Islamic educational institutions. 

 

Keywords:  Productive Waqf, Economic Independence, Islamic Boarding 

School, Analysis Network Processing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wakaf sebagai salah satu instrumen keuangan Islam memiliki peran 

strategis dalam pembangunan sosial ekonomi umat. Sebagai institusi 

keagamaan yang memiliki dimensi sosial-ekonomi, wakaf telah memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pembangunan nasional di Indonesia, baik dalam 

pengembangan sumber daya manusia maupun pembangunan infrastruktur 

sosial keagamaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian besar rumah 

ibadah, perguruan tinggi Islam, dan lembaga-lembaga keagamaan Islam di 

Indonesia dibangun di atas tanah wakaf.
1
 

Pengakuan pemerintah Indonesia terhadap pentingnya institusi wakaf 

diwujudkan melalui regulasi yang komprehensif. Pada era reformasi, 

pemerintah berhasil mengesahkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang 

Pelaksanaannya. Regulasi ini memberikan landasan hukum yang pasti, 

meningkatkan kepercayaan publik, serta memberikan perlindungan hukum 

terhadap aset wakaf. Pengesahan undang-undang ini merupakan langkah 

strategis untuk meningkatkan kesejahteraan umum dan memperkuat peran 

wakaf, tidak hanya sebagai instrumen ibadah semata, tetapi juga sebagai 

kekuatan ekonomi potensial untuk memajukan kesejahteraan masyarakat.
2
 

                                                     
1
 Elisa Yesli Adiana, ―Analisis Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif Yayasan 

Pondok Pesantren Nurul Iman Silau Dunia‖ (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020), 

http://repository.umsu.ac.id/xmlui/handle/123456789/14281. 
2
 Siti Nur Azizah, ―Pengelolaan Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi,‖ Jurnal 

EKBISI IX No 1 (n.d.): 108. 
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Indonesia memiliki potensi wakaf yang sangat besar mengingat status 

negara ini sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Data 

yang dikeluarkan oleh Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf, Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Kementerian Agama Republik 

Indonesia per 18 April 2022 menunjukkan bahwa jumlah tanah wakaf di 

Indonesia mencapai 430.316 lokasi dengan total luas 56.249,97 hektare. 

Namun, dari jumlah tersebut baru 58,08% tanah wakaf yang telah 

bersertifikat, sementara 41,92% lainnya masih belum memiliki sertifikat.
3
 

Distribusi geografis wakaf di Indonesia menunjukkan konsentrasi yang 

beragam. Berdasarkan luas tanah wakaf, Provinsi Aceh dan Sumatera Utara 

memiliki tanah wakaf terluas dengan masing-masing 9.498,79 hektare dan 

7.943,39 hektare. Sementara itu, dari segi sebaran lokasi, Provinsi Jawa 

Tengah memiliki sebaran tanah wakaf terbanyak dengan 110.580 lokasi. Dari 

aspek pemanfaatan, 43,76% atau 187.857 lokasi digunakan untuk masjid, 

27,91% atau 119.822 lokasi untuk musholla, 10,74% atau 46.109 lokasi untuk 

sekolah, 4,37% atau 18.756 lokasi untuk pemakaman, 4% atau 17.153 lokasi 

untuk pesantren, dan sisanya 9,23% atau 39.627 lokasi dipergunakan untuk 

kegiatan sosial lainnya.
4
 

Meskipun wakaf telah lama dikenal dalam kebudayaan Indonesia dan 

telah mendarah daging dalam kehidupan sosial masyarakat,⁵  pengelolaan 

wakaf hingga saat ini masih didominasi oleh pendekatan tradisional dan belum 

                                                     
3
 BWI, ―Indeks Wakaf Nasional Rakornas 2024,‖ 2024. 

4
 Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam Kementerian Agama Republik Indonesia., ―DATA TANAH WAKAF INDONESIA,‖ 18 

April 2022, n.d., http://siwak.kemenag.go.id/index.php. 
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sepenuhnya terkelola secara produktif. Padahal, wakaf memiliki potensi besar 

sebagai instrumen ekonomi Islam yang dapat menopang perekonomian umat 

apabila dikelola secara optimal. Wakaf memiliki fungsi ganda: di samping 

berfungsi sebagai ibadah kepada Allah SWT, wakaf juga memiliki fungsi 

sosial-ekonomi yang strategis.
5
 

Dalam konteks pembangunan ekonomi umat, wakaf produktif 

memiliki peran yang sangat strategis. Keberhasilan pengelolaan wakaf 

produktif telah dibuktikan oleh berbagai lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia, khususnya pondok pesantren. Diantara wakaf pondok pesantren 

tersebut adalah wakaf yang dilaksanakan oleh Pondok Modern Darussalam 

Gontor (PMDG), Pesantren Al-Amin Prenduan Sumenep Madura, dan 

berbagai pondok pesantren lainnya yang telah berhasil mengembangkan wakaf 

produktif untuk mendukung kemandirian ekonomi lembaga.  

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 

memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional. Pesantren tidak 

hanya berfungsi sebagai benteng pertahanan umat Islam, tetapi juga sebagai 

pusat dakwah dan pengembangan masyarakat Muslim. Keberadaan pesantren 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia menjadikannya sebagai bagian 

integral dari institusi wakaf mayoritas di Indonesia. Pesantren memiliki 

kedudukan yang kuat di mata masyarakat dan mampu bertahan selama 

berabad-abad dalam menerapkan nilai-nilai hidupnya serta melakukan 

transformasi sosial masyarakat sekitarnya tanpa mengorbankan identitas 

                                                     
5
 Muhammad Iqbal Fasa, ―Model Pengembangan Wakaf Produktif Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo,‖ Jurnal Al-Awqaf Vol. IX, no. No. 2 (n.d.): 2. 
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dirinya.
6
 Namun demikian, pesantren seringkali menghadapi kendala finansial 

yang dapat mempengaruhi kualitas layanan dan keberlanjutan operasionalnya. 

Keterbatasan sumber daya finansial dari donasi, zakat, atau bantuan 

pemerintah dapat membatasi kemampuan pesantren untuk mengembangkan 

fasilitas, meningkatkan kualitas pendidikan, dan memenuhi kebutuhan 

operasional sehari-hari. 
7
 Kondisi ini menuntut pesantren untuk mencari solusi 

alternatif agar tetap dapat menjalankan aktivitas pendidikannya di tengah 

keterbatasan bantuan finansial yang ada. 

Untuk mencapai kemandirian ekonomi yang berkelanjutan, pesantren 

perlu mendiversifikasi sumber pendanaannya melalui pengembangan unit 

usaha produktif. Pengembangan unit usaha merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan kemandirian pesantren, dimana dengan memiliki sumber 

pendapatan sendiri, pesantren dapat lebih leluasa dalam mengelola kegiatan 

pendidikan dan pengembangan lainnya.
8
 

Provinsi Riau menunjukkan perkembangan yang menggembirakan 

dalam pengelolaan wakaf. Menurut data dari Pusat Kajian dan Transformasi 

Digital Badan Wakaf Indonesia (BWI), Provinsi Riau mengalami peningkatan 

Indeks Wakaf Nasional (IWN) yang signifikan. Pada tahun 2022, Riau 

menempati posisi ke-2 dengan IWN 0,580, kemudian pada tahun 2023 dengan 

IWN 0,544, dan pada tahun 2024 Provinsi Riau berhasil meraih posisi terbaik 

                                                     
6
 Satjipto Rahaardjo, ―Hukum Islm Dan Ekonomi Syariah‖ 1, no. 1 (n.d.). 

7
 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, 1st ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). 

8
 dan Kharisman Desrianis Ramadani Aji saputro, Putri Ayu Kusuma, ―Hebitren Dan 

Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Di Soloraya,‖ Jurnal Kajian Keislaman Multi Perspektif Vol. 2 

No. (2024): 316–33. 
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pertama dengan pencapaian IWN sebesar 0,601 dengan kategori sangat baik.
9
 

Salah satu contoh implementasi wakaf produktif yang menarik untuk 

dikaji adalah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding 

School (IBS) Riau. Pesantren ini awalnya berdiri di atas tanah wakaf seluas 2 

hektar yang berlokasi di Desa Kubang Jaya, Kabupaten Kampar, yang 

diwakafkan oleh Ustadz Ir. H. Ahmiyul Rauf pada November 2007. Data 

menunjukkan bahwa jumlah wakif dan donatur di Yayasan Wakaf Al-Ihsan 

Riau mengalami peningkatan yang konsisten, dari 355 orang pada tahun 2020 

menjadi 542 orang pada tahun 2021, dan meningkat lagi menjadi 631 orang 

pada tahun 2022. 

Tabel 1.1 

Jumlah Donatur Dari Tahun 2022-2024 Di Pondok Pesantren  

Al Ihsan Boarding School Riau 

Tahun Jumlah Wakif Dan Donatur (Orang) 

2022 355 

2023 542 

2024 631 

Sumber data : Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan Riau 

Yang lebih menarik adalah perkembangan pendapatan dari unit usaha 

wakaf produktifnya. Data menunjukkan bahwa pendapatan bersih wakaf 

produktif mengalami peningkatan yang signifikan, dari Rp. 172.563.227 pada 

tahun 2022 menjadi Rp. 188.948.667 pada tahun 2023, dan melonjak drastis 

menjadi Rp. 516.084.462 pada tahun 2024. Peningkatan ini juga diikuti 

dengan diversifikasi jenis usaha, dari awalnya hanya Ahsanta Mart (putra dan 

putri), kemudian berkembang dengan penambahan café dan kantin pada tahun 

2023, hingga menjadi empat kelompok usaha pada tahun 2024: Ahsanta Mart, 

                                                     
9
 BWI, ―Indeks Wakaf Nasional Rakornas 2024.‖ 
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Ahsanta Foodcourt, Ahsanta Agro, dan Ahsanta Konveksi. 

Tabel 1.2   

Pendapatan Bersih Wakaf Produktif  

Tahun 2022-2024 

Tahun Jenis Usaha Wakaf Produktif 
Pendapatan Bersih Per 

Tahun (Dalam Rupiah) 

2022 
Ahsanta Mart Ikhwan dan Ahsanta Mart 
Akhwat 

172.563.227 

2023 
Ahsanta Mart Ikhwan, Ahsanta Mart 
Akhwat, Cafe, Kantin 

188.948.667 

2024 
Kelompok ahsanta mart, kelompok ahsanta 
foodcort, kelompok ahsanta agro, 
kelompok ahsanta konveksi 

516.084.462 

Sumber data : Lembaga Nazhir Wakaf Al-Ihsan Riau 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan bersih tahun 2022 

memperoleh sebesar Rp. 172.563.227. Selanjutnya pada tahun 2032 sebesar 

Rp. 188.948.667 dan  tahun 2024 memperoleh sebesar Rp. 516.084.462. 

Keseriusan Pondok Pesantren IBS Riau dalam mengelola wakaf 

produktif dibuktikan dengan pembentukan Lembaga Nazir Wakaf Al-Ihsan 

(LNWI) yang terdiri dari sumber daya manusia profesional. Pondok Pesantren 

IBS Riau diundang khusus untuk menjadi peserta Focus Group Discussion 

(FGD) oleh Komite Daerah Ekonomi dan Keuangan Syariah Provinsi Riau 

dalam penyusunan roadmap wakaf Provinsi Riau serta diundang khusus oleh 

Badan Wakaf Indonesia dalam kegiatan Focus Group Discussion (FGD) 

secara daring dengan tema ―Optimalisasi Program Wakaf Produktif Di Kota 

Wakaf Melalui Kolaborasi Para Nazhir Wakaf Uang‖. Hal ini membuktikan 

ada daya tarik tersendiri dalam pengelolaan wakaf produktif yang ada di 

pondok pesantren IBS Riau. Distribusi hasil usaha wakaf produktif juga telah 

diatur secara profesional dengan pembagian: 10% untuk nazhir, 40% untuk 
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pengembangan usaha, dan 50% untuk mauquf alaih (penerima manfaat 

wakaf). 

Fenomena peningkatan pendapatan dan diversifikasi usaha wakaf 

produktif di Pondok Pesantren IBS Riau ini menarik untuk dikaji secara 

mendalam, khususnya dalam kontribusinya terhadap peningkatan kemandirian 

ekonomi pesantren. Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana wakaf produktif dapat 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi pesantren, peningkatan 

kesejahteraan, dan pengentasan kemiskinan melalui pemanfaatan optimal aset 

wakaf untuk kegiatan produktif. 

Berdasarkan fenomena dan potensi yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini difokuskan pada analisis kontribusi wakaf produktif dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren, dengan mengambil studi kasus 

pada Pondok Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau. Atas dasar itu, 

penulis menulis tesis dengan judul:  ―Kontribusi Wakaf Produktif Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Pesantren di Pondok Pesantren IBS 

Riau dengan Metode Analytic Network Process (Studi Kasus Pondok 

Pesantren Al-Ihsan Boarding School Riau)‖. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Sumber wakaf produktif yang masih terbatas, 

2. Kontribusi wakaf produktif yang belum maksimal, 
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3. Perencanaan wakaf yang diterapkan oleh Pondok Pesantren IBS Riau yang 

bersifat parsial, 

4. Pengelolaan dan pengembangan wakaf yang diterapkan oleh Pondok 

Pesantren IBS Riau yang belum menyeluruh, 

5. Peningkatan kemandirian ekonomi yang terjadi di Pondok Pesantren IBS 

Riau yang perlu diperbaharui, 

6. Kendala yang dihadapi serta solusi yang ditawarkan Pondok Pesantren 

IBS Riau dalam melakukan kegiatan wakaf produktif. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya persoalan yang mengitari kajian ini seperti yang 

telah dikemukakan diatas, maka penulis memfokuskan kajian ini pada : 

1. Kontribusi wakaf produktif yang diterapkan oleh Pondok Pesantren IBS 

Riau dalam mencapai kemandirian ekonomi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh nazhir dalam 

melaksanakan program wakaf produktif 

3. Bentuk pengembangan unit usaha yang paling efektif dalam mencapai 

kemandirian ekonomi di Pesantren IBS Riau. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah formulasi dari suatu masalah
10

 yang akan 

dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. 
11

Adapun rumusan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

                                                     
10

 Widodo, Metodologi Penelitian Populer Dan Praktis (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2017). Hal 34 
11

 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017). Hal. 110 
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1. Bagaimana kontribusi wakaf produktif dalam meningkatkan kemandirian 

ekonomi Pondok Pesantren IBS Riau? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi nazhir dalam 

melakukan pengelolaan wakaf produktif di Pondok Pesantren IBS Riau? 

3. Bentuk pengembangan ekonomi mana yang paling efektif dalam mencapai 

kemandirian ekonomi di Pesantren IBS Riau ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sasaran yang ingin dicapai oleh peneliti 

melalui kegiatan penelitian.
12

 Dari perumusan dan pembatasan masalah diatas, 

maka yang akan menjadi tujuan penelitian penulis adalah : 

1. Untuk mengetahui kontribusi wakaf produktif dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi Pondok Pesantren IBS Riau 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penghambat yang 

dihadapi nazhir dalam melakukan pengelolaan wakaf produktif di Pondok 

Pesantren IBS Riau. 

3. Untuk mengetahui bentuk pengembangan ekonomi mana yang paling 

efektif dalam mencapai kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren IBS 

Riau 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan Tesis ini adalah sebagai berikut : 

1. Akademis 

Penelitian ini memberikan kontribusi akademis melalui 

pengembangan kerangka teoritis tentang wakaf produktif dalam konteks 

                                                     
12

 Op.Cit hal 35 
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institusi pendidikan Islam. Studi ini memperkaya literatur akademik 

mengenai ekonomi Islam, khususnya dalam pengelolaan wakaf sebagai 

instrumen pemberdayaan ekonomi pesantren. Penggunaan metode 

Analysis Network Processing (ANP) dalam konteks wakaf produktif juga 

memberikan novelty dalam pendekatan metodologis penelitian ekonomi 

Islam. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

mengkaji topik serupa dan membuka peluang untuk pengembangan 

penelitian lanjutan tentang optimalisasi wakaf di lembaga pendidikan 

Islam. 

2. Praktis 

Penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui optimalisasi fungsi sosial-ekonomi pesantren. Dengan 

meningkatnya kemandirian ekonomi pesantren melalui wakaf produktif, 

kualitas layanan pendidikan dan pemberdayaan masyarakat yang 

disediakan pesantren akan semakin baik. Masyarakat akan memperoleh 

akses pendidikan Islam yang lebih berkualitas dan terjangkau. Selain itu, 

penelitian ini dapat mendorong kesadaran masyarakat tentang potensi 

wakaf sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat, sehingga dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program wakaf 

produktif.Masyarakat 

3. Pondok Pesantren IBS Riau 

Bagi Pondok Pesantren Al-Ikshan Boarding School (IBS) Riau 

secara khusus, penelitian ini memberikan blueprint strategis untuk 

mengembangkan program wakaf produktif yang sesuai dengan 
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karakteristik dan kebutuhan institusi. Hasil analisis ANP akan membantu 

pihak manajemen dalam mengidentifikasi prioritas pengembangan dan 

alokasi sumber daya yang optimal. Penelitian ini juga dapat meningkatkan 

kapasitas kelembagaan IBS dalam pengelolaan wakaf, sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan pada sumber pendanaan eksternal dan 

meningkatkan sustainability operasional pesantren.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam enam bab 

dengan uraian sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Pada bab ini, penulis menjabarkan kajian teori, kajian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian dan konsep operasional yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini, penulis menjabarkan jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB V :  PENUTUP 

  Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  



 

13 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kontribusi 

Kontribusi adalah pemberian andil sesuatu kegiatan peranan, 

masukan ide dan lain sebagainya.
13

 Menurut Soerjono Soekanto, 

kontribusi juga biasa dikenal dengan peranan, sedangkan menurut Gross 

Mason dan Mceachern, peran adalah sebagian perangkat harapan-harapan 

yang dikenal pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu.
14

 

Kontribusi berasal dari bahasa inggris contribute, contribution, 

yang memiliki arti keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun 

sumbangan. Dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. 

Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu berupa perilaku yang 

dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan dampak baik positif 

maupun negatif terhadap pihak lain. Menurut Soerjono dan Djoenaesih, 

kontribusi adalah ikut serta ataupun ataupun memberikan baik itu ide, 

tenaga dan lain sebagainya dalam kegiatan. Adapun yang dimaksud 

dengan kontribusi adalah pemberian atau ikut andil dalam suatu kegiatan 

baik berupa informasi, ide-ide, tenaga, demi untuk mencapai sesuatu yang 

direncanakan.
15

 Dari penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa istilah kontribusi itu adalah peranan, masukan, ide juga prilaku 

yang dilakukn individu. Dengan demikian peranan berarti bagian dari 

                                                     
13

 Badudu, J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidkian dan 

Kebudayaan, Bali Pustaka: Jakarta, 1994), 346. 
14

 Soerjono Soekanto, Metodologi Reseach jilid 1 (Remaja Rosdakarya : Bandung, 1999), 

99. 
15

 Soerjono dan Djoenaesih, Istilah komunikasi, (Liberty : Yogyakarta, 1997), 45 
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pelaksanaan fungsi dan tugas yang dilaksanakan dalam suatu kegiatan atau 

kepentingan guna mencapai suatu yang di harapkan berarti. Dengan 

kotribusi berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan 

efisiensinya dan efektivitas hidupnya, hal ini dilakukan dengan 

menajamkan posisi perannya. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai 

bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan. profesionalisme, financial dan 

lainnya. Sehingga kontribusi disini dapat diartikan sebagai sumbangan 

pemikiran, keahlian, maupun tenaga yang diberikan oleh para sumber daya 

insani dalam suatu lembaga baitul maal wa tamwil yang dapat membawa 

pengaruh positif maupun negatif bagi lembaga. 

 

B. Konsep Wakaf 

1. Pengertian wakaf 

Perkataan waqf, yang menjadi wakaf dalam bahasa Indonesia, 

berasal dari kata kerja bahasa Arab waqafa yang berarti menghentikan, 

berdiam di tempat atau menahan sesuatu. Jika dihubungkan dengan ilmu 

tajwid adalah tata cara menyebut huruf-hurufnya, dari mana dimulai dan 

dari mana harus berhenti. Pengertian menahan dihubungkan dengan harta 

kekayaan. Wakaf adalah menahan sesuatu benda untuk diambil 

manfaatnya sesuai dengan ajaran Islam.
16

 

Dalam peristilahan syara‘ secara umum, wakaf adalah sejenis 

pemberian yang pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan 

(pemilikan) asal (tahbisul ashli), lalu menjadikan manfaatnya berlaku 

                                                     
16

 Nur Azizah, ―Penglolaan Wakaf Produktif Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Umat,‖ 

Skripsi Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2018, 10. 
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umum. Yang dimaksud tahbisul ashli adalah menahan barang yang 

diwakafkan itu agar tidak diwarisakn, dijual, dihibahkan, digadaikan, 

disewakan dan sejenisnya. Sedangkan cara pemanfaatannya adalah 

menggunakan sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif) tanpa 

imbalan
17

 

Para ahli fiqih berbeda dalam mendefinisikan wakaf menurut 

istilah, sehingga mereka berbeda pula dalam memandang hakikat wakaf 

itu sendiri. Berbagai pandangan tentang wakaf menurut istilah sebagai 

berikut:
18

 

a. Abu Hanifah  

Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hukum tetap 

milik si wakif dalam rangka mempergunakan manfaatnya untuk 

kebajikan. Berdasarkan definisi itu maka pemilikan harta wakaf tidak 

lepas dari si wakif, bahkan ia dibenarkan menarik kembali dan ia boleh 

menjualnya. Jika si wakif wafat, harta tersebut menjadi harta warisan 

buat ahli warisnya. Jadi yang timbul dari wakaf hanyalah ― 

menyumbangkan manfaat‖, karena itu mazhab Hanafi mendefinisikan 

wakaf adalah : ― Tidak melakukan suatu tindakan atas suatu benda, 

yang berstatus tetap sebagai hak milik dengan menyedekahkan 

manfaatnya kepada suatu pihak kebajikan (sosial), baik sekarang 

maupun akan datang.
19

 

                                                     
17
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b. Mazhab Maliki  

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak melepaskan 

harta yang diwakafkan dari kepemilikan namun wakaf tersebut 

mencegah wakif melakukan tindakan yang dapat melepaskan 

kepemilikan atas harta tersebut kepada yang lain. Dengan kata lain, 

pemilik harta menahan benda itu dari penggunaan secara pemilikan, 

tetapi membolehkan pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan, 

yaitu pemberian manfaat benda secara wajar sedang benda itu tetap 

menjadi milik si wakif. Perwakafan itu berlaku untuk suatu masa 

tertentu dan karenanya tidak boleh diisyaratkan sebagai wakaf kekal 

(selamanya)
20

 

c. Mazhab Syafi‘i dan Ahmad bin Hambal  

Syafi‘i dan Ahmad berpendapat bahwa wakaf adalah 

melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, setelah 

sempurna prosedur perwakafan. Wakif tidak boleh melakukan apa saja 

terhadap harta yang diwakafkan, seperti : perlakuan pemilik dengan 

cara memindahkan kepemilikannya kepada yang lain., baik dengan 

tukaran atau tidak. Jika wakif wafat, harta yang diwakafkan tersebut 

tidak dapat diwarisi oleh ahli warisnya. Wakif menyalurkan manfaat 

harta yang diwakafkan tersebut kepada mauquf a‟laih sebagai sedekah 

yang mengikat, dimana wakif tidak dapat melarang penyaluran 

sumbangan tersebut. 

                                                     
20
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Dari keseluruhan definisi wakaf yang dikemukakan diatas tampak 

secara jelas bahwa wakaf berarti menahan harta yang dimiliki untuk 

diambil manfaatnya bagi kemaslahatan umat dan agama. Akan tetapi, 

keempat mazhab tersebut berbeda pandangan tentang apakah kepemilikan 

terhadap harta yang diwakafkan itu terputus dengan sahnya wakaf atau 

kepemilikan itu dapat ditarik kembali oleh wakif
21

 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf 

dirumuskan, bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk 

memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum 

menurut syari‘ah. Undang-undang ini tampaknya mencoba untuk 

menggabungkan pendapat-pendapat ulama fikih klasik tentang wakaf. 

Namun pasal ini mempunyai kelemahan. Penggabungan pendapat ulama 

dalam Pasal 1 dikhawatirkan berakibat pada status wakaf menjadi tidak 

jelas karena memiliki dua opsi yaitu untuk selamanya atau sementara. 

Dengan demikian, wakaf adalah menahan harta atau menjadikan 

harta lebih bermanfaat bagi kepentingan umum sesuai syari‘ah. Wakaf 

juga dapat diartikan sebagai pemberian benda yang tahan lama kepada 

penerima wakaf untuk kepentingan masyarakat yang hanya dapat diambil 

manfaatnya 

                                                     
21
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2. Tujuan Wakaf 

Tujuan wakaf harus jelas, seperti mewakafkan sebidang tanah 

untuk masjid, mushala, pesantren, perkuburan dan lainya. Namun apabila 

seseorang mewakafkan sesuatu kepada hukum tanpa menyebut tujuannya, 

hal itu dipandang sah sebab penggunaan benda-benda wakaf tersebut 

menjadi wewenang lembaga hukum yang menerima harta-harta wakaf 

tersebut 
22

 

Dalam UU No 41/2004 tentang wakaf pasal 4 bahwa tujuan wakaf 

itu sendiri adalah untuk memanfaatkan harta benda wakaf sesuai dengan 

fungsinya, Pasal 5 UU 41/2004 menyatakan bahwa fungsi wakaf adalah 

mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk 

kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. 
23

 Dalam 

Kompilasi Hukum Islam pasal 216, bahwa fungsi wakaf tersebut adalah 

mengekalkan manfaat benda wakaf sesuai dengan tujuan wakaf. Dengan 

demikian, fungsi wakaf di sini bukannya mengekalkan objek wakaf, 

melainkan mengekalkan manfaat benda milik yang telah diwakafkan 

sesuai dengan peruntukan wakaf yang bersangkutan
24

 

3. Macam-Macam Wakaf 

Bila ditinjau dari segi peruntukan ditujukan kepada siapa wakaf itu, 

maka wakaf dibagi menjadi dua (2) macam:
25
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23
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Wakaf dan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2006). 
24

 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Akademika Presindo, 
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a. Wakaf Ahli yaitu wakaf yang ditujukan kepada orang-orang tertentu, 

seorang atau lebih, keluarga si wakif atau bukan. Wakaf seperti ini juga 

disebut wakaf Dzurri. Pada perkembangan selanjutnya wakaf dzurri ini 

dianggap kurang dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan umum, 

karena sering menimbulkan kekaburan dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan wakaf itu oleh keluarga yang diserahi harta wakaf ini. 

Lebih-lebih kalau keturunan keluarga tersebut berlangsung kepada 

anak cucunya
26

 

b. Wakaf Khairi yaitu wakaf yang secara tegas untuk kepentingan agama 

atau kemaslahatan umum. Wakaf ini ditujukan kepada umum, dengan 

tidak terbatas penggunaanya yang mencakup semua aspek untuk 

kepentingan dan kesejahteraan umat manusia pada umumnya. Seperti 

wakaf yang diserahkan untuk keperluan pembangunan masjid, sekolah, 

jembatan, rumah sakit, dan lain sebagainya. Wakaf khairi atau wakaf 

umum inilah yang paling sesuai dengan ajaran Islam dan yang 

dianjurkan pada orang yang mempunyai harta untuk melakukannya 

guna memperoleh pahala yang terus mengalir bagi orang yang 

bersangkutan kendatipun ia telah meninggal dunia, selama wakaf itu 

masih bisa diambil manfaatnya.
27

 

 

Berdasarkan substansi ekonominya, wakaf dibagi menjadi dua 

                                                     
26
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macam :
28

 

a) Wakaf Langsung yaitu wakaf untuk memberi pelayanan langsung 

kepada orang-orang yang berhak, seperti wakaf masjid yang 

disediakan sebagai tempat sholat, sekolah, rumah sakit, dan lain 

sebagainya. Pelayanan langsung ini benar-benar dirasakan manfaatnya 

oleh msyarakat secara langsung dan menjadi modal tetap yang selalu 

bertambah dari generasi ke generasi. Wakaf seperti ini merupakan aset 

produktif yang sangat bermanfaat bagi generasi yang akan datang. 

Wakaf seperti ini bertujuan memberi manfaat langsung kepada semua 

orang yang berhak atas wakaf tersebut. 

b) Wakaf Produktif yaitu wakaf harta yang digunakan untuk kepentingan 

produksi, baik dibidang pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa 

manfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari 

keuntungan bersih hasil pengembangan wakaf yang diberikan kepada 

orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf. Dalam hal ini, 

wakaf produktif diolah untuk menghasilkan barang atau jasa kemudian 

dijual dan hasilnya sesuai dengan tujuan wakaf. 

4. Syarat Dan Rukun Wakaf 

Wakaf sebagai suatu lembaga mempunyai unsur-unsur 

pembentukannya. Tanpa unsur itu wakaf tidak dapat berdiri. Unsur-unsur 

pembentuk yang juga merupakan rukun dan syarat wakaf. Penjelasan 

masing-masing unsur wakaf tersebut sebagai berikut: 

a. Wakif (orang yang mewakafkan hartanya)  

                                                     
28
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Seorang wakif haruslah memenuhi syarat untuk mewakafkan 

hartanya, diantaranya kecakapan bertindak hukum. Seseorang untuk 

dapat dipandang cakap hukum tentu harus memenuhi persyaratan, 

yakni:
29

 

1) Berakal , 

2) Baligh , 

3) Cerdas, 

4) Atas kemauan sendiri , 

5) Merdeka dan pemilik harta wakaf , 

b. Mauquf (harta yang diwakafkan)  

Kriteria benda sebagai syarat harta wakaf mengeluarkan segala 

sesuatu hanya berbentuk manfaat (bukan barang) dan wakaf yang 

wajib dalam tanggungan. Wakaf demikian tidak sah kecuali jika berupa 

benda-benda walaupun hasil rampasan atau tak terlihat sebab barang 

hasil rampasan sudah menjadi hak miliknya, juga sah wakaf orang 

wakaf orang buta karena tidak diisyaratkan untuk sahnya wakaf 

melihat barang yang diwakafkan. 
30

 

c. Mauquf „alaih (orang yang menerima wakaf)  

Wakaf haruslah dimanfaatkan dalam batas-batas yang sesuai 

dan diperbolehkan syariat Islam. Karena pada dasarnya, wakaf 

                                                     
29
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merupakan amal yang mendekatkan diri manusia kepada Allah SWT. 

Karena itu mauquf alaih haruslah pihak kebajikan.
31

 

d. Sighat (pernyataan wakif)  

Pernyataan wakif yang merupakan tanda penyerahan barang 

atau benda yang diwakafkan itu dapat dilakukan dengan lisan atau 

tulisan. Pernyataan wakif juga harus jelas yakni melepaskan haknya 

atas pemilikan benda yang diwakafkan dan menentukan peruntukan 

benda itu apakah khusus atau umum. Ikrar wakaf merupakan 

pernyataan kehendak dari wakif untuk mewakafkan tanah benda 

miliknya. 
32

 

5. Dasar Hukum Wakaf 

Secara umum dalam al-qur‘an tidak terdapat ayat yang 

menerapkan konsep wakaf secara eksplisit. Kerena wakaf merupakan 

bagian dari infaq, maka dasar yang digunakan para ulama dalam 

menerangkan konsep wakaf ini didasarkan pada keumuman ayat-ayat al 

qur‘an yang menjelaskan tentang infaq. 

Wakaf sebagai ajaran dan tradisi yang telah disyari‘atkan, 

mempunyai dasar hukum baik dalam al-qur‘an maupun as- sunnah serta 

ijma‘. Kendatipun dalam al qur‘an tidak terdapat ayat yang secara eksplisit 

dan jelas-jelas merujuk pada permasalahan wakaf, namun beberapa ayat 

memerintahkan manusia berbuat baik untuk kebaikan masyarakat 

dipandang oleh para ulama sebagai landasan perwakafan. 
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Kandungan wakaf terdapat dalam dua sumber hukum islam 

tersebut, di dalam al qur‘an sering diungkapkan konsep wakaf yang 

menyatakan tentang derma harta (infaq) demi kepentingan umum, 

sedangkan dalam hadits sering kita temui ungkapan tanah. Semua 

ungkapan yang ada di al- qur‘an dan al hadits senada dengan arti wakaf 

yaitu penehanan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa musnah 

seketika dan untuk mendapat keridhoan Allah SWT. Dalam al qur‘an yang 

berhubungan dengan perintah melaksanakan wakaf, yang dijadikan dasar 

hukum wakaf diantaranya yait  

a. Al-Qur‘an Surat Al Baqarah Ayat 267 

نَ الَْرْضِ ۗ وَ  آ اَخْرَجْناَ مكَُُْ مِّ بٓتِ مَا كَسَبتُُْْ وَمِمذ يْنَ آمَنوُْٓا اَهفِْلُوْا مِنْ طَيِّ ِ َا الذذ َيُّه لَ يٓآ

ٓ اَنْ ثغُْمِضُوْا فِيْوِ ۗ وَاػْلَ  خِذِيوِْ اِلذ تُُْ بِآ مُوا امخَْبِيْرَ مِنْوُ ثنُْفِلُوْنَ وَمسَ ْ َ غنَِيٌّ ثيََمذ مُوْٓا اَنذ الّلّٓ

يْدٌ   حََِ
Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu 

tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan 

mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah 

Mahakaya lagi Maha Terpuji. 

 

b. Al Qur‘an Surat Al Imran Ayat 92 
بهوْنَ وَۗمَا ثنُْفِلُوْا مِنْ  ا تُحِ َ بِوٖ ػلَِيْمٌ  منَْ ثنَاَموُا امبِْرذ حَتّّٓ ثنُْفِلُوْا مِمذ ءٍ فاَِنذ الّلّٓ  شََْ

Artinya:  Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang 

sempurna) sebelum kamu menginfakkan sebagian harta 

yang kamu cintai. Apa pun yang kamu infakkan, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tentangnya. 

 

c. Al Qur‘an Surat An Nahl Ayat 97 

ُمْ  بَةًًۚ وَمنَجَْزيِنَهذ ذوٗ حَيٓوةً طَيِّ نْ ذَكَرٍ اَوْ اُهثْٰٓ وَىُوَ مُؤْمِنٌ فلَنَُحْيِينَ مَنْ عَمِلَ ضَامِحًا مِّ
 اَجْرَهُمْ بِاَحْسَنِ مَا كَاهوُْا يؼَْمَلوُْنَ 
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Artinya:  Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami 

pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

daripada apa yang selalu mereka kerjakan. 
 

 

d. Al Qur‘an Surat Al Hajj Ayat 77 

 ِ اَ الذذ َيُّه ذكُُْ ثفُْلِحُوْنَ ًۚ۩ يٓآ ذكُُْ وَافْؼَلوُا امخَْيْرَ مؼََل يْنَ آمَنوُا ارْكَؼُوْا وَاسُْْدُوْا وَاغْبُدُوْا رَب
٧٧ 

Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, 

sembahlah Tuhanmu, dan lakukanlah kebaikan agar kamu 

beruntung. 
 

Ayat-ayat diatas dijadikan sandaran sebagai landasan hukum wakaf 

karena pada dasarnya sesuatu yang dapat dibuat infaq dijalan kebaikan sama 

halnya dengan wakaf, karena sesungguhnya wakaf adalah menafkahkan harta 

dijalan kebaikan.  

Kemudian hadist-hadist yang menerangkan untuk melaksanakan 

ibadah wakaf, diantaranya adalah : 

Hadits Rasulallah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 

Hurairah, “Yahya Bin Ayyub, Qutaibah Bin Sa‟id, dan Ibnu Hajr telah 

memberitahukan kepada kami, ketiganya berkata, ismail ibnu ja‟far telah 

mengabarkan kepada kami, dari Ai-Ala, dari ayahnya dari Abu Hurairah 

bahwasanya Rasulallah SAW bersabda “Jika seseorang telah meninggal 

dunia maka terputuslah amal perbuatannya, kecuali dari tiga hal : sedekah 

jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak shalih yang senantiasa 

mendoakannya” 

Pada hadits diatas yang dimaksud dengan shadaqah jariyah menurut 

penafsiran para ulama adalah wakaf. Sebab bentuk shadaqah jariyah seperti 
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wakaf ini pahalanya akan terus mengalir, tidak akan terputus atau amal 

ibadahnya masih ada, sekalipun orangnya sudah meninggal. Sahabat senior 

Jabir Bin Abdillah berkata : 

 
Hadist ini diriwayatkan dalam Kitab Al-Ahkam Al-Auqof, Abu Bakr 

Al Khasshaf, No 15 Dan Disebutkan Dalam Irwa‘ Al Ghalil 6/29. 

Itulah antara lain dari beberapa dalil yang menjadi dasar hukum 

disyariatkannya wakaf dalam syariat islam. Kalau kita lihat dari beberapa dalil 

tersebut, sesungguhnya melaksanakan wakaf bagi seorang muslim merupakan 

suatu realisasi ibadah kepada Allah SWT melalui harta benda yang 

dimilikinya yaitu dengan melepaskan benda tersebut guna kepentingan orang 

lain. Pengertian wakaf dapat juga diketahui dalam istilah lain, yaitu menahan 

harta atau membekukan suatu benda yang kekal dzatnya dan dapat diambil 

faedahnya guna dimanfaatkan di jalan kebaikan oleh orang lain.  

 

C. Konsep Wakaf Produktif 

1. Pengertian Wakaf Produktif 

Wakaf secara khusus dapat membantu kegiatan masyarakat umum 

sebagai bentuk kepedulian terhadap umat dan generasi yang akan datang. 

Kegiatan sosial seperti ini telah dianjurkan dalam syariat islam sebagai 

kebutuhan manusia bukan saja terbatas pada kaum muslimin. 
33

 Bentuk 

manajemen wakaf produktif yang diinginkan baik secara konsep, harta 
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maupun tujuan, hendaknya dapat merealisasikan tujuan yang pertama 

melalui terbentuknya yayasan yang dikelola oleh pihak swasta setempat 

dan tidak mengorbankan syarat mereka dalam mengelola wakaf, baik itu 

disebutkan secara terang-terangan dalam akta wakaf ataupun secara isyarat 

dari karakteristik kegiatan wakaf dan periode sejarah yang tumbuh. 

Sedangkan tujuan kedua bagi wakaf produktif, yaitu meningkatkan 

kelayakan produksi dengan memperbesar hasil wakaf dan menekan 

pengeluaran administrasi dan investasi, melindungi pokok harta wakaf, 

serta mengurangi kerusakan dalam administrasi dan distribusi hasil-

hasilnya. 
34

 

Wakaf produktif juga dapat didefinisikan sebagai harta yang 

diwakafkan untuk digunakan dalam kegiatan produksi baik di bidang 

pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa kemudian hasilnya 

disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf, seperti tanah dipergunakan untuk 

bercocok tanam, mata air untuk dijual airnya, jalan dan jembatan untuk di 

manfaatkan sebagai sarana penyeberangan. Manfaatnya dari wakaf 

tersebut bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari keuntungan 

bersih dari hasil pengembangan wakaf yang diberikan kepada orang- 

orang yang berhak sesuai dangan tujuan wakaf. 
35

 

Wakaf produktif adalah aset tetap atau harta yang diwakafkan 

untuk digunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya didistribusikan 

sesuai dengan tujuannya
36

 Wakaf produktif pada dasarnya merupakan 

implementasi tujuan wakaf yaitu kemaslahatan melalui model-model 
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usaha ekonomi yang produktif, sehingga manfaat dari harta wakaf dapat 

berdaya guna secara optimal dan berkesinambungan. Untuk 

merealisasikan wakaf produktif maka paling tidak harus 

mempertimbangkan empat azas, yaitu asas keabadian manfaat, asas 

pertanggung-jawaban, asas profesionalitas management, dan asas keadilan 

sosial.  

Ibadah wakaf akan sangat berarti jika harta yang diwakafkan tidak 

hanya bermanfaat dalam jangka pendek tetapi manfaatnya dapat dirasakan 

dalam jangka waktu tidak terbatas. Harta benda wakaf hanya dapat 

memberikan manfaaat atau hasil dalam jangka panjang apabila dikelola 

secara produktif yakni diinvestasikan secara tepat. Makna wakaf produktif 

yang bersifat menambah manfaat, yaitu bahwa manfaat harta benda wakaf 

hanya bisa dimanfaatkan sarananya tanpa menghasilkan laba langsung. 

Harta benda wakaf tersebut sebenarnya telah menghasilkan manfaat bagi 

masyarakat misalnya place utility maupun time utility dan memberikan 

pahala bagi wakif. Sehingga pada dasarnya harta benda wakaf tersebut 

dapat dikatakan produktif. 

2. Indikator Wakaf Yang Dikatakan Produktif 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pengelolaan tanah 

wakaf agar menjadi suatu tanah yang memiliki fungsi secara produktif dan 

hasil manfaatnya akan terus menerus berjalan hingga waktu ke waktu 

maka hal yang dilakukan oleh lembaga tersebut ialah sebagai berikut
37
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a. Lembaga Wakaf Yang Terakreditasi 

Lembaga akan dianggap layak dan mampu bersaing apabila 

lembaga tersebut telah terakreditasi dengan baik oleh pemerintah 

dengan begitu lembaga tersebut akan memiliki pondasi yang kuat dan 

kepercayaan masyarakat ke lembaga tersebut akan terus bertambah 

dengan adanya akreditasi dan pengakuan dari pemerintah. 

b. Program Yang Bervariasi 

Dengan adanya program yang bervariasi akan membuat sistem 

pengelolaan di lembaga tersebut akan lebih berwarna dan memiliki 

tantangan yang berbeda-beda dalam mengelola program tersebut dan 

akan menambah kreatif akan nazhir tersebut dalam mengelola program 

tersebut. 

c. Optimal Pemanfaatannya 

Apabila lembaga mampu mengoptimalkan pemanfaatan dengan 

baik dari hasil yang telah dikelola maka lembaga tersebut telah mampu 

membuktikan bahwa mereka telah mampu membuat tanah dan 

program mereka lebih bermanfaat bagi umat serta manfaat tersebut 

akan bisa digunakan sebaik mungkin. 

d. Bentuk-Bentuk Pengelolaan Kreatif, Professional, Dan Akuntabel 

Yang dimaksud dalam poin keempat ini ialah nazhir maupun 

lembaga yang telah diberi kepercayaan agar mampu mengelola suatu 

harta yang telah diberikan wakif tersebut dengan kreatif dan inovasi 

serta mereka diharapkan untuk bisa lebih profesional lagi agar dimasa 
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yang akan mendatang harta yang telah diberikan akan memberikan 

manfaat kepada umat. 

e. Sistem Pengawasan Yang Baik 

Dengan adanya sistem pengawasan yang baik akan 

memperlancar jalannya program-program yang telah ditetapkan dan 

dapat meminimalisir kemungkinan akan suatu masalah tersebut agar 

dimasa yang akan datang tidak mendatangkan suatu masalah yang 

serius. 

f. Rencana Yang Strategis 

Rencana strategis disini berfungsi untuk membuat suatu 

rancangan yang akan mereka lakukan di masa yang mendatang baik 

rencana tersebut berjangka panjang maupun berjangka pendek agar 

semua program, pengelolaan dan pembiayaan akan terus terstruktur 

dengan baik dan tepat. 

 

D. Pengelolaan Wakaf Produktif 

Kunci utama dalam manajemen wakaf terletak pada eksistensi 

pengelolaan wakaf, terutama nazhir dan tim kerja yang solid untuk 

memaksimalkan peran wakaf. 
38

 Apabila wakaf dikelola secara profesional, 

maka ia akan menjadi lembaga islam potensial yang berfungsi mendanai dan 

mengembangkan perekonomian umat. Karena, maju mundurnya wakaf sangat 

ditentukan oleh baik buruknya manajemen pengelolaan wakaf. 

Pedoman pengelolaan ada tiga aspek yaitu: 
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a. Aspek Kelembagaan Wakaf  

Untuk mengelola wakaf produktif di Indonesia, yang pertama 

adalah pembentukan suatu badan atau lembaga yang menkoordinasi secara 

nasional bernama Badan Wakaf Indonesia. Badan Wakaf Indonesia (BWI) 

tugas mengembangkan wakaf secara produktif dengan membina nazhir 

secara nasional, sehingga dapat berfungsi untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. 
39

 

b. Aspek Manajemen Nazhir 

Nazhir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari Wakif 

untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. Nazhir 

wakaf bisa perseorang, organisasi atau badan hukum, dengan catatan 

memenuhi semua persyarat nazhir yang ada dalam undang-undang wakaf. 

Nazhir mempunyai tugas melakukan pengadministrasian harta benda 

wakaf, mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan 

tujuan, fungsi, dan peruntukannya, mengawasi dan melindungi harta benda 

wakaf, dan melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf 

Indonesia
40

 

Fleksibelitas persyaratan nazhir wakaf itu tergantung kebutuhan 

dilapangan. Dalam hal eksistensi dan kualitas nadzir harus betul-betul 

diperhatikan. Nazhir (baik perorangan, organisasi maupun badan hukum) 

haruslah terdiri dari orang-orang yang berakhlak mulia, amanah, 
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berkelakuan baik, berpengalaman, menguasai ilmu administrasi dan 

keuangan yang dianggap perlu untuk melaksanakan tugas-tugasnya sesuai 

dengan jenis wakaf dan tujuannya. Secara umum, pengelolaan wakaf dapat 

terarah dan terbina secara optimal, apabila nazhirnya amanah dan 

profesional.
41

 

Nazhir dapat dikatakan sebagai lembaga yang amanah jika 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
42

 

1) Tanggung Jawab, tanpa adanya rasa tanggung jawab pada badan 

pengelola atau nazhir, maka harta yang dipercayakan kepadanya akan 

terbengkalai dan tidak terurus. Oleh karena itu, setiap orang yang 

dipercaya menduduki lembaga kenazhiran harus dipastikan bahwa 

orang tersebut memiliki tanggung jawab moral, sehingga di kemudian 

hari tidak akan terjadi kesewenangan, penyimpangan dan atau 

ketidakmampuan manajemen dalam pengelolaan wakaf. Aspek 

tanggung jawab oleh seorang nazhir menjadi kunci yang paling pokok 

dari seluruh rangkaian dunia perwakafan. Jika rasa tanggung jawab ini 

tidak dimiliki oleh orang atau lembaga nadzir, maka wakaf hanya akan 

menjadi institusi keagamaan yang tidak berfungsi apa-apa 

2) Efisien. Salah satu dari inti pengelolaan organisasi dan kelembagaan 

nazhir adalah efisien. Tanpa adanya efisiensi, lembaga kenazhiran 

tidak akan optimal dalam pengelolaan dan pemberdayaan wakaf. 
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Efisiensi di sini meliputi penggunaan biaya administrasi dan kegiatan 

yang terkait dengan aspek pembiayaan dalam pengelolaan harta wakaf. 

3) Rasional. Syarat ini merupakan prinsip pokok dalam ketatalaksanaan 

organisasi, demikian juga dalam pengelolaan dan pemberdayaan harta 

wakaf. Oleh karena itu, rasionalitas kebijakan dan pengambilan 

keputusan dalam pengelolaan harta wakaf menjadi hal yang tidak bisa 

dihindarkan. Pola pengelolaan yang didasarkan pada aspek irrasional, 

seperti kepercayaan yang bersifat klinis dan emosional, maka akan 

menghambat laju perkembangan wakaf secara umum. Salah satu aspek 

rasional yang tidak kalah pentingnya adalah menempatkan seseorang 

sesuai dengan kapasitas bidang yang dimiliki, bukan karena hubungan 

emosional dan nepotisme. 

c. Aspek akutansi dan auditing lembaga wakaf  

Secara operasional akuntabilitas diwujudkan dalam bentuk 

pelaporan (reporting), pelibatan (involving), dan cepat tanggap 

(responding). Akuntabilitas dapat menumbuhkan kepercayaan (trust) 

masyarakat kepada lembaga. Karena itu akuntabilitas menjadi sesuatu 

yang penting karena akan mempengaruhi legitimasi terhadap lembaga 

pengelola wakaf. Dengan demikian, akuntabilitas bukan semata-mata 

berhubungan dengan pelaporan keuangan dan program yang dibuat, 

melainkan berkaitan pula dengan persoalan legitimasi public.
43

 

Auditing adalah bahwa pihak tertentu melaporkan secara terbuka tugas 

atau amanah yang diberikan kepadanya, dan pihak yang memberikan amanah 
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mendengarkannya. Jadi ini merupakan manifestasi pertanggung jawaban pihak 

tertentu yang diberi tanggung jawab kepada pihak yang memberi amanah. 

1. Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif 

a. Peraturan Perundangan Perwakafan 

Sebelum lahir UU No. 41 tahun 2004 tentang wakaf. 

Perwakafan di Indonesia diatur dalam PP No. 28 tahun 1977 tentang 

perwakafan tanah milik dan sedikit tercover dalam UU No. 5 tahun 

1960 tentang peraturan pokok agrarian 

b. Pembentukan Badan Wakaf Indonesia 

Untuk konteks Indonesia, lembaga wakaf yang secara kusus 

akan mengelola dana wakaf dan beroperasi secara nasional itu berupa 

Badan Wakaf Indonesia (BWI). Tugas dari lembaga ini adalah 

mengkoordinir nazhir-nazhir (membina) yang sudah ada atau 

mengelola secara mandiri terhadap harta wakaf yang dipercayakan 

kepadanya khususnya wakaf uang.  

c. Pembentukan Kemitraan Usaha 

Untuk mendukung keberhasilan pengembangan aspek produktif 

dari dana wakaf tunai, perlu diarahkan model pemanfaatan dana 

tersebut kepada sektor usaha yang produktif dan lembaga usaha yang 

memiliki reputasi yang baik. Salah satunya dengan membentuk dan 

menjalin kerjasama dengan perusahaan modal ventura.
44
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2. Program Pengelolaan Wakaf Produktif
45

 

a. Program Jangka Pendek  

Dalam rangka mengembangkan tanah wakaf secara produktif, 

satu hal yang dilakukan olah pemerintah dalam program jangka pendek 

adalah membentuk Badan Wakaf Indonesia (BWI). Keberadaan Badan 

Wakaf Indonesia mempunyai posisi yang sangat strategis dalam 

memperdayakan wakaf secara produktif. Pembentukan BWI bertujuan 

untuk menyelenggarakan koordinasi dengan nazhir dan pembina 

manajemen wakaf secara nasional maupun internasional. 

b. Program Jangka Menengah Dan Panjang  

Dengan mengembangkan lembaga-lembaga nazhir yang sudah 

ada agar lebih professional dan amanah. Dalam rangka upaya tersebut, 

Badan Wakaf Indonesia yang berfungsi sebagai mengkoordinir 

lembaga perwakafan harus memberikan dukungan manajemen bagi 

pelaksanaan pengelolaan tanah-tanah produktif seperti: dukungan 

sumber daya manusia, dukungan advokasi, dukungan keuangan, dan 

dukungan pengawasan. 

Berdasarkan Asas Paradigma Baru Wakaf di Indonesia terdapat empat 

asas dalam tata kelola (pengelolaan) wakaf, sebagai berikut : 

1) Asas Keabadian Manfaat   

Asas kemanfaatan benda wakaf menjadi landasan yang  paling 

relevan dengan keberadaaan benda itu sendiri. Lebih-lebih  ibadah wakaf 
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oleh para ulama dikategorikan sebagai amal ibadah shadaqah jariyyah 

yang memiliki nilai pahala yang terus mengalir walaupun yang 

melakukannya telah meninggal dunia. Ada empat hal dimana benda wakaf 

(shadaqah jariyyah) akan mendapatkan  nilai pahala yang terus mengalir 

(abadi) karena kemanfaatannya,  yaitu :   

a. Benda tersebut dapat dimanfaatkan (digunakan) oleh orang banyak,   

b. Benda wakaf memberikan nilai yang lebih nyata kepada  para wakif itu 

sendiri,   

c. Manfaat immaterial benda wakaf melebihi manfaat  materialnya,  

d. Benda wakaf itu sendiri tidak menjadikan atau  mengarahkan kepada 

bahaya (madharat) bagi orang lain  dan juga wakif sendiri.   

2) Asas Pertanggungjawaban   

Pertanggungjawaban merupakan asas paradigma baru wakaf. 

Sebagai sebuah ajaran yang memiliki dimensi ilahiyyah  dan insaniyyah, 

wakaf harus dipertanggungjawabkan baik di dunia maupun di akhirat 

kelak. Bentuk pertanggungjawaban   tersebut adalah pengelolaan secara 

sungguh-sungguh dan semangat yang didasarkan kepada :  

a. Tanggung jawab kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala  

Tanggung jawab atas perilaku dan perbuatannya, apakah 

perilakunya itu sesuai atau bertentangan dengan aturan-aturan-Nya.  

b. Tanggung jawab kelembagaan.  

Yaitu tanggung jawab kepada pihak yang memberikan 

wewenang, yaitu lembaga yang lebih tinggi sesuai dengan jenjang 

organisasi kenazhiran.   
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c. Tanggung jawab hukum.  

Yaitu tanggung jawab yang  dilakukan berdasarkan saluran-

saluran dan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku. 

d. Tanggung jawab sosial. Yaitu tanggung jawab terkait dengan moral 

masyarakat.   

3) Asas Profesionalitas Manajemen  

Manajemen pengelolaan menempati posisi paling urgen dalam 

dunia perwakafan. karena paling menentukan benda wakaf  itu lebih 

bermanfaat atau tidak itu bergantung pada pola  pengelolaan bagus atau 

buruk. Dalam sebuah teori manajemen  modern manajemen professional 

disebut dengan TQM (Total  Quality Management). Namun dirunut dalam 

sebuah kerangka  teori yang utuh hanya mengerucut pada empat hal, yaitu:   

a. Amanah (dapat dipercaya).  

Secara garis umum, pola  manajemen dianggap profesional jika 

seluruh sistem yang  digunakan dapat dipercaya, baik input maupun 

output-nya.  Input dalam sebuah pengelolaan bisa dilihat dari Sumber  

Daya Manusia (SDM) nya, dalam hal wakaf adalah pihak  nazhir.   

b. Shiddiq (Jujur).  

Disamping amanah (dapat dipercaya),  shiddiq (jujur) adalah 

sifat mendasar, baik yang terkait  dengan kepribadian SDM nya 

maupun bentuk program  yang ditawarkan sehingga konsumen atau 

masyarakat tidak memiliki keraguan di dalamnya. 
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c. Fathanah (cerdas/brilian).  

Kecerdasan sangat diperlukan untuk menciptakan produk 

(program) yang bisa diterima  oleh pasar (masyarakat) dengan 

menawarkan berbagai  harapan yang baik dan maju.   

d. Tabligh (menyampaikan informasi yang benar/transparan).   

Dalam manajemen, penyebarluasan informasi yang baik dan   

jujur sangat terkait dengan pola pemasaran dan pelaporan  keuangan, 

dalam segi pelaporan keuangan.  

4) Asas Keadilan Sosial   

Konsep keadilan sosial yang dianut oleh Islam juga menjadi  asas 

paradigma wakaf, yaitu jika kita mewakafkan sebagian harta  tidak tertuju 

pada aspek kedermawanan seseorang belaka, tetapi  dengan sikap tersebut 

mengandung sisi penegakan keadilan sosial  yang lebih merata dan karena 

memiliki asas fundamental  tersebutlah, maka wakaf harus dikelola secara 

profesional agar  tidak menjadi tumpukan harta yang sedikit atau tidak 

memberi  manfaat pada masyarakat umum.  

 

E. Pengembangan Wakaf Produktif 

Untuk menjamin kelanggengan harta wakaf agar dapat terus 

memberikan pelayanan prima sesuai dengan tujuannya, diperlukan dana 

pemeliharaan diatas biaya-biaya yang telah dikeluarkan. Hal ini berlaku pada 

proyek penyedia jasa pun diperlukan persyaratan menghasilkan pendapatan 

untuk menutup biaya pemeliharaan.  

Adapun model pembiayaan dalam pengembangan wakaf produktif 

sebagai berikut: 
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1. Model pembiayaan wakaf produktif secara tradisional  

Dalam model ini ada lima pembiayaan rekontruksi seperti yang 

disebutkan dalam buku fikih klasik, yaitu: 

a. Pembiayaan wakaf dengan menciptakan wakaf baru untuk melengkapi 

harta wakaf yang lama. 

Sebenarnya penambahan harta wakaf baru yang diwakafkan 

kepada harta wakaf lama juga merupakan cara pengembangan wakaf, 

karena yang dimaksud dari itu adalah menambah modal harta wakaf 

dan mengembangkannya. Cara pendanaan seperti ini barangkali 

termaksud cara pendanaan yang paling baik yang bisa di kembangkan 

melalui lembaga bantuan pengembangan harta wakaf, dimana hal itu 

juga sejalan dengan berbagai bentuk investasi saat ini.
46

 

b. Peminjaman untuk pembiayaan operasional harta wakaf.  

Peminjaman untuk membiayai operasional dan biaya 

pemelihara untuk mengembalikan fungsi semula wakaf sudah biasa 

dilakukan. Syarat yang biasanya harus dipenuhi sebelumnya untuk 

dapat melakukan pinjaman adalah mendapat izin dari hakim pengawas. 

Dalam buku fikih menjelaskan tentang pinjaman untuk membeli benih 

dan pupuk serta upah pekerja yang diperlukan. Juga tentang pinjaman 

yang dilakukan untuk merekontruksikan atau membangun kembali 

harta yang telah rusak atau terbakar
47
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c. Penukaran pengganti harta wakaf (Istibdal) 

Penukaran barang wakaf yang dimaksud dilakukan dengan cara 

menjual harta wakaf semua atau sebagiannya, kemudian dengan uang 

penjualan itu digunakan untuk membeli barang wakaf lain dan 

dipergunakan untuk tujuan yang sama, dengan tetap menjaga semua 

syarat yang ditetapkan oleh wakif. Hakikat penukaran tidak 

mengandung unsur perupahan pada harta wakaf, sebagaimana juga 

tidak ada penambahan didalamnya. Karena dalam hal itu telah terjadi 

transaksi jual beli, tanpa riba dan tipuan, dimana pasar dengan 

sendirinya bisa menetapkan harga sesuai dengan kondisi barang, 

hingga pada batasan yang masih bisa diterima akal sehat dan sesuai 

fakta di pasar. 

d. Model pembiayaan Hukr (sewa berjangka panjang dengan lump sum 

(pembayaran uang tunggal) pembayaran dimuka yang besar)  

Model pembiayaan ini diciptakan oleh fuqaha untuk mensiasati 

larangan menjual harta wakaf. Dari pada menjual harta wakaf, nazhir 

(pengelola) dapat menjual hak untuk jangka waktu sewa dengan suatu 

nilai nominal secara periodic. Hak dijual untuk suatu jumlah lump sum 

yang besar dibayar dimuka. Pembeli dari hak sewa berjangka panjang 

dapat membangun tanah wakaf dengan menggunakan sumbernya sewa 

secara periodic kepada pengelola. Istilah hukr berarti monopoli secara 

eksklusif. Hak eksklusif ini mungkin untuk satu periode yang lama 

yang biasanya melebihi ukuran hidup normal alami manusia atau 
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mungkin juga bersifat tetap. Ini merupakan salah satu contoh dari hak 

keuangan yang dapat dipasarkan, misalnya: dijual lagi, diwariskan, 

dihadiahkan dan lain-lain
48

 

e.  Al-Ijarātain, sewa dengan dua kali pembayaran.  

Penyewaan ganda harta wakaf dapat dilakukan dengan cara 

menyewakan harta tetap wakaf dalam kurun waktu yang lama hingga 

bertahun-tahun, dimana sistem pembayarannya terdiri dari pembayaran 

cash dalam jumlah yang besar dan pembayaran kecil berkala (misalnya 

tahunan) pada masa-masa yang akan datang. Cara pembayaran yang 

dilakukan pada penyewaan ganda ini juga dilakukan pada penjualan 

dengan model hukr. Bedanya, penjualan hukr bisa bersifat abadi atau 

selamanya.
49

 

2. Model Pembiayaan Wakaf Produktif Secara Institusional 

a. Model pembiayaan Murābahah 

 Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati 

oleh penjual dan pembeli. Hal yang membedakan murabāhah dengan 

penjualan yang biasa adalah penjual secara jelas memberi tahu kepada 

pembeli berapa harga pokok barang tersebut dan berapa besar 

keuntungan yang diinginkannya. Pembeli dan penjual dapat melakukan 

tawar menawar atas besaran margin keuntungan sehingga akhirnya 

diperoleh kesepakatan
50
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Nazhir wakaf dapat melakukan penjualan dengan keuntungan 

yang jelas ketika sumber wakaf yang khusus dapat mendanai sebagias 

dari kegiatan pengembangan wakaf, terutama pihak pekerja, dana 

listrik dan semua dana pembangunan. Sedangkan apabila kebutuhan 

dana mencakup pendapatan ini juga, maka nadzir harus melakukan 

cara pendanaan lainnya. 

b. Model Istiṣna‟  

Istiṣna‟ adalah akad jual beli dimana produsen ditugaskan 

untuk membuat suatu barang pesanan dari pemesan. Dalam pengertian 

lain istiṣna‟ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan 

barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 

disepakati antara pemesan dan penjual.
51

 

Cara pendanaan dengan sistem istiṣna‘ menuntut adanya dua 

bentuk akad, yaitu akad istiṣna‟ antara pendana dengan nazhir wakaf, 

dan akad istiṣna‘ lainnya anatara pendana dan kontraktor sebagai 

pelaksana pembangunan. Dana pembangunan dibayar cash, sementara 

nazhir membayar secara bertahap hingga proyek wakaf dapat 

memberikan hasil dari investasinya. Dengan demikian akad istiṣna‟ 

menjadikan wakaf berhutang kepada yang memberikan dana.
52

 

c. Model Ijarah  

Ijarah merupakan transaksi mengontrak jasa tertentu disertai 

dengan kompensasi. Dalam ijarah ini, terjadi pemilikan jasa dari 
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seorang ajīr (orang yang dikontrak tenaga kerjanya) oleh musta‟jīr dan 

terjadi pemilikan harta dari musta‟jīr oleh ajīr. Aktifitas ijarah 

merupakan perkerjaan yang diperbolehkan selama syarat dan rukun 

ijārah terpenuhi.
53

   

Model pembiayaan ini merupakan penerapan Ijarah dimana 

pengelola harta wakaf tetap memegang kendali penuh atas manajemen 

proyek. Dalam pelaksanaannya, pengelola harta wakaf memberikan 

izin yang berlaku untuk beberapa tahun saja kepada penyedia dana 

untuk mendirikan sebuah gedung di atas tanah wakaf.
54

 

d. Mudharabah oleh pengelola harta wakaf dengan penyedia dana  

Model Mudharabah dapat digunakan oleh pengelola harta 

wakaf dengan asumsi peranannya sebagai pengusaha (mudharib) dan 

menerima dana likuid dari lembaga pembiayaan untuk mendirikan 

bangunan di tanah wakaf atau untuk membor sebuah sumur minyak 

jika tanah wakaf itu nmenghasilkan minyak. Manajemen akan tetap 

berada ditangan pengelola harta wakaf secara eksklusif dan tingkat 

bagi hasil ditetapkan sedemikian rupa sehingga menutup biaya usaha 

untuk manajemen sebagaimana juga penggunaan tanahnya 

Said dan Lim melakukan penelitian tentang bagaimana strategi untuk 

memberdayakan aset wakaf menjadi produktif, menurutnya ada lima langkah 

strategi untuk memberdayakan wakaf agar menjadi wakaf produktif yaitu: 
55
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1) Mengenali potensi perputaran harta wakaf dengan melihat sejarah atau 

model wakaf yang sudah berjalan dan melakukan pembaruan sistem wakaf 

2) Memfasilitasi pengembangan model wakaf modern dengan menerapkan 

teknik manajeman modern pada wakaf, sepanjang tujuannya tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah 

3) Mempromosikan filantropi islam melalui wakaf, sehingga wakaf dapat 

menjadi tulang punggung bagi masyarakat dan berpotensi memainkan 

peran penting dalam pelayanan masyarakat. Disamping itu, wakaf 

produktif dapat menjadi alternatif pada masa krisis ketika pemerintah 

sudah tidak sanggup lagi memenuhi kebutuhan masyarakat. 

4) Memodernisasi administrasi wakaf, sehingga struktur manajemn wakaf 

dapat menjadi lebih efisien, transparan dan responsif serta menjalin 

kerjasama teknis dan bertukar pengalaman dengan lembaga pendidikan, 

organisasi internasional, dan negara lain untuk mengembangkan investasi 

wakaf. 

5) Memproduktifkan wakaf yang sebelumnya tidak produktif dengan 

membangkitkan komitmen wakaf, nazhir, investor dan masyarakat 

sekitarnya yang mengetahui benefit dari wakaf tersebut. 

Di Indonesia, pengembangan wakaf produktif kini sudah menemukan 

titik cerahnya sejak disahkannya undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf dan PP No. 42 Tahun 2006 tentang pedoman pelaksanaan Undang-

Undang No. 41 tahun 2004, pemberdayaan wakaf produktif ditandai dengan 
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tiga ciri utama:
56

 

a. Pola manajemen wakaf harus terintegrasi dan dana wakaf dapat 

dialokasikan untuk program-program pemberdayaan dengan segala macam 

biaya yang tercakup di dalamnya. 

b. Asas kesejahteraan nazhir. Pekerjaan nazhir tidak lagi diposisikan sebagai 

pekerja sosial, melainkan sebagai profesional yang bisa hidup layak dari 

profesi tersebut. 

c. Asas tranparansi dan tanggung jawab. Badan wakaf dan lembaga yang 

dibantunya harus melaporkan proses pengelolaan dana setiap tahunnya 

kepada umat.  

Kemajuan dalam hal penggalangan dana hendaknya diimbangi dengan 

terobosan baru dibidang pemberdayaan, distribusi dan pemanfaatan, sehingga 

peran lembaga wakaf bisa lebih signifikan. Ada dua pola pemberdayaan hasil 

harta wakaf produktif yang dapat dilakukan oleh para pengelola, yaitu 

1) Pengembangan wakaf untuk kegiatan sosial, seperti wakaf untuk keadilan 

sosial, kesejahteraan umat, pengembangan pendidikan, sarana kesehatan, 

advokasi kebijakan publikm bantuan hukum, HAM, perlindungan anak, 

pelestarian lingkungan, pemberdayaan perempuan, pengembangan seni 

dan budaya serta program-program lainnya. 

2) Pengembangan yang bernilai ekonomi, seperti mengembangkan 

perdagangan industri, pembelian properti dan pemanfaatan lain yang 

bernilai ekonomis. 
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Pemberdayaan wakaf yang tidak kalah penting adalah pemberdayaan 

wakaf untuk pendidikan. Survei yang dilakukan PBB UIN Jakarta 

menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil wakaf mayoritas digunakan untuk 

pengembangan pendidikan (65%). Besarnya peranan wakaf untuk pendidikan 

ini tidak lepas dari sejarah peradaban umat islam yang dibangun diatas 

pondasi wakaf.  

Pengembangan dan pemberdayaan wakaf untuk pendidikan seperti ini 

juga berkembang di negara-negara Islam lainnya. Manfaatnya sangat besar 

bagi kemajuan pendidikan, ilmu pengetahuan dan juga bidang-bidang lainnya. 

Di Indonesia, keberhasilan lembaga wakaf dalam mengembangkan 

pendidikan, telah memberikan inspirasi lahirnya Badan Wakaf Pendidikan di 

Indonesia. Dewasa ini terdapat beberapa wakaf pendidikan tinggi yang cukup 

berhasil di tanah air, di antaranya adalah Badan Wakaf Universitas Islam 

Indonesia (BWUII), Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA), Badan 

Wakaf Pondok Modern Gontor, dan Badan Wakaf pendidikan lainnya.  

Semenjak lahirnya UU No 41 tahun 2004 tentang wakaf, tampak sekali 

ada pembaharuan dalam paham wakaf secara umum maupun yang berkaitan 

dengan sistem pengelolaannya. Pembaharuan tersebut setidaknya meliputi 

beberapa aspek pengembangan yang menjadi paradigma baru perwakafan, hal 

ini meliputi:
57

 

1. Upaya sertifikasi tanah wakaf terhadap tanah-tanah yang belum memiliki 

sertifikat.  Dalam literatur fikih, wakaf memang dinyatakan sah meskipun 
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hanya dilakukan secara lisan atas dasar kepercayaan. Biasanya wakaf 

diserahkan kepada salah satu tokoh agama yang kemudian diangkat 

sebagai nazhir. Namun dari praktek wakaf tradisional ini seringkali 

menimbulkan permasalahan. Banyak tanah wakaf yang akhirnya menjadi 

rebutan ahli waris. Nazhir atau menjadi obyek persengketaan para pihak 

yang berkepentingan.  

2. Pertukaran benda wakaf. Menurut PP No.28 Tahun 1977 Bab IV Bagian 

Pertama, Pasal 11 ayat (2) dan ditegaskan lagi dalam UU No.41 Tahun 

2004 tentang wakaf Bab IV Pasal 41 diperbolehkan melakukan tukar 

menukar benda wakaf dengan meminta izin kepada Menteri Agama RI. 

Hal ini karena ada dua alasan yaitu: benda wakaf sudah tidak sesuai 

dengan tujuan wakaf dan alasan kedua karena untuk kepentingan umum. 

Secara substansial benda-benda wakaf boleh diberdayakan secara optimal 

untuk kepentingan umum dengan jalan tukar-menukar. Aturan ini tentu 

merupakan pembaharuan paham yang sejak awal diyakini oleh masyarakat 

Indonesia yang mayoritas mengikuti pendapat Imam Syafi‘i bahwa  benda-

benda wakaf tidak boleh diutak-atik demi kepentingan manfaat sekalipun 

seperti  membangun masjid dari hasil wakaf yang sudah roboh.  

3. Pola seleksi yang dilakukan oleh para nazhir wakaf atas pertimbangan 

manfaat.  Selama ini banyak nazhir wakaf yang ‖asal‖ menerima wakaf 

tanpa mempertimbangkan asas  kemampuan dalam pengelolaan, sehingga 

banyak benda-benda wakaf khususnya tanah yang  tidak terkelola dengan 

baik sehingga tidak menghasilkan manfaat atau justru menjadi beban  

nazhir.  
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4. Sistem ikrar yang dilakukan oleh para calon wakif diarahkan kepada 

bentuk ikrar wakaf untuk umum tanpa penyebutan yang bersifat khusus 

seperti yang selama ini terjadi.  Dengan demikian pihak Nazhir dapat 

melakukan pengelolaan dan pemberdayaan sesuai dengan kebutuhan dan 

kepentingan umum tanpa terikat dengan keinginan wakif. Wakaf yang 

diperuntukkan untuk hal tertentu sesuai dengan keinginan wakif seringkali 

memberatkan nazhir dalam pemberdayaannya apabila peruntukan itu tidak 

sesuai dengan kondisi riilnya.  

5. Perluasan benda yang diwakafkan (mawquf bih). Sebelum adanya UU 

No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf, pengaturan wakaf hanya menyangkut 

perwakafan benda tak bergerak yang lebih banyak digunakan untuk 

kepentingan konsumtif seperti masjid, madrasah, kuburan dan lain-lain. 

Namun sekarang wakaf sudah dikembangkan pada benda bergerak seperti 

wakaf uang (cash waqf), saham, dan surat-surat berharga lainnya 

sebagaimana yang diatur dalam undang-undang wakaf. Hal ini merupakan 

terobosan yang sangat signifikan dalam dunia perwakafan mengingat 

wakaf uang, saham, dan surat berharga lainnya merupakan variabel 

penting dalam pengembangan ekonomi. Pembaharuan paham wakaf  

dalam bentuk seperti uang ini bukan untuk dibelanjakan secara konsumtif 

hingga habis karena  ini tentu akan menyalahi konsep dasar wakaf yang 

harus baqa‟ al ‟ain, akan tetapi uang tersebut dikelola secara produktif dan 

hasilnya bisa dimanfaatkan untuk kepentingan umum.  Aspek kemanfaatan 

dzat (benda yang dimanfaakan) menjadi esensi dari jenis benda wakaf, 
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bukan aspek dzat benda wakaf itu sendiri. Dengan difatwakannya 

kebolehan wakaf uang oleh Majlis Ulama Indonesia dan ditetapkannya 

Undang-Undang nomor 41 tahun 2004 berarti wakaf uang di Indonesia 

telah mempunyai legalitas hukum baik dari segi hukum islam (fikih) 

maupun dari segi tata hukum nasional. Ini akan membuka potensi yang 

cukup besar untuk memaksimalkan sumber dana wakaf. Pengalangan dana 

wakaf lebih mudah dilakukan karena untuk mejadi wakif tidak harus 

menunggu menjadi tuan tanah sebagaimana tradisi  sebelumnya. Sertifikat 

Wakaf Uang dapat dibuat dalam berbagai macam pecahan sesuai dengan 

segmen muslim yang dituju mulai dari Rp. 5000, Rp.10.000, Rp.50.000, 

Rp.100.000, Rp.1.000.000 dan seterusnya. Selain banyak orang yang bisa  

berwakaf, wakaf uang juga membuka peluang bagi aset wakaf untuk 

memasuki berbagai  macam usaha investasi seperti syirkah, mudharabah, 

dan lainnya. Pada akhirnya semakin banyak dana wakaf yang dihimpun 

semakin banyak pula permasalahan umat yang bisa diselesaikan baik 

masalah kemiskinan, pendidikan, keagamaan, dan lain-lain. Dengan 

demikian semakin banyak pula kebaikan yang mengalir kepada pihak yang 

berwakaf.  

6. Persyaratan Nazhir. Dalam rangka membangun paradigma baru wakaf 

yang berkaitan dengan nazhir, dalam undang-undang wakaf diatur nazhir 

organisasi dan badan hukum. Hal ini ditekankan berdasarkan pengalaman 

banyaknya penyelewengan yang dilakukan oleh nazhir perorangan. Hal 

lain yang juga ditekankan adalah profesionalisme  nazhir dan pembatasan 

masa jabatan Nazhir. Nazhir wakaf tidak sekedar dijadikan pekerjaan 
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sambilan yang dilakukan apa adanya tetapi benar-benar dilakukan secara 

profesional sehingga dapat diberikan hak-hak yang pantas sebagaimana 

pelaku pekerjaan didunia profesional.  Dalam hal ini reward yang 

diberikan kepada nazhir berhak mendapat hasil bersih 10 % dari  

pengelolaan wakaf.  

7. Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan. Undang-Undang Wakaf 

No. 41 Tahun 2004 menekankan pentingnya pemberdayaan dan 

pengembangan harta wakaf yang mempunyai potensi ekonomi sesuai 

dengan syari‘at Islam. Undang-undang ini juga menekankan pentingnya 

sebuah lembaga wakaf nasional yang disebut dengan Badan Wakaf  

Indonesia (BWI). Pembentukan BWI bertujuan untuk menyelenggarakan 

administrasi pengelolaan secara nasional untuk membina para nazhir yang 

sudah ada agar lebih  professional.  

 

F. Kemandirian Ekonomi 

1. Pengertian Kemandirian 

Istilah ―kemandirian‖ berasal dari kata dasar ―diri‖ yang mendapat 

awalan ―ke‖ dan akhiran ―an‖, kemudian membentuk satu kata keadaan 

atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata ―diri‖, maka 

pembahasan mengenai kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan 

tentang perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers 

disebut dengan istilah self, karena diri itu merupakan inti dari 
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kemandirian.
58

 Istilah kemandirian menunjukan adanya kepercayaan akan 

sebuah kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari 

orang lain. Individu yang mandiri sebagai individu yang dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya, mampu mengambil 

keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan kreatif, tanpa mengabaikan 

lingkungan disekitarnya. Menurut beberapa ahli ―kemandirian‖ 

menunjukan pada kemampuan psikososial yang mencakup kebebasan 

untuk bertindak, tidak tergantung dengan kemampuan orang lain, tidak 

terpengaruh lingkungan, dan bebas mengatur kebutuhanya sendiri.
59

 

Kemandirian dapat diartikan sebagai usaha seseorang untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan melepaskan diri dari 

orangtua atau orang lain untuk mengerjakan sesuatu atas dorongan diri 

sendiri dan kepercayaan diri tanpa adanya pengaruh dari lingkungan dan 

ketergantungan pada orang lain, adanya kebebasan mengambil inisiatif 

untuk mengatur kebutuhan sendiri dan mampu memecahkan persoalan dan 

hambatan yang dihadapi tanpa bantuan orang lain. Kemampuan demikian 

hanya mungkin dimiliki jika seseorang berkemampuan memikirkan 

dengan seksama tentang sesuatu yang dikerjakan atau diputuskannya, baik 

dalam segi manfaat maupun dari segi negatif dan kerugian yang akan 

dialaminya.
60
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2. Aspek Kemandirian 

Menurut Masrun kemandirian ditunjukkan dalam beberapa bentuk, 

yaitu : 
61

 

a. Tanggung jawab, yaitu kemampuan memikul tanggung jawab, 

kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas, mampu 

mempertanggung jawabkan hasil kerjanya, kemampuan menjelaskan 

peranan baru, memiliki prinsip mengenai apa yang benar dan salah 

dalam berfikir dan bertindak.  

b. Otonomi, ditunjukkan dengan mengerjakan tugas sendiri, yaitu suatu 

kondisi yang ditunjukkan dengan tindakan yang dilakukan atas 

kehendak sendiri dan bukan kehendak orang lain dan tidak bergantung 

pada orang lain dan memiliki rasa percaya diri dan kemampuan 

mengurus diri sendiri. 

c. Inisiatif, ditunjukkan dengan kemampuan berfikir dan bertindak secara 

kreatif.  

d. Kontrol Diri, kontrol diri yang kuat ditunjukkan dengan pengendalian 

tindakan dan emosi mampu mengatasi masalah dan kemampuan 

melihat sudut pandang orang lain
62

. 

Dijelaskan didalam KBBI bahwa arti dari kemandirian ialah suatu hal 

atau keadaan mampu berdiri sendiri yang tidak bergantung kepada orang lain. 

Kata kemandirian berawal dari kata mandiri yang mendapat awalan ―ke‖ dan 
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akhiran ―an‖. Kemandirian ialah manifestasi sikap terhadap objek dimana 

individu mempunyai independensi yang tidak terpengaruh kepada orang lain.
63

 

Istilah kemandirian mengindikasikan suatu hal tentang kepercayaan 

terhadap sebuah kesanggupan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa 

bantuan dari orang lain. Individu yang mandiri sebagai individu yang dapat 

memecahkan problem yang dihadapinya, dapat mengambil keputusan sendiri, 

memiliki inisiatif, kreatif dan inovatif, tanpa melalaikan lingkungan 

disekitarnya. Menurut pendapat ahli arti ―kemandirian‖ memperlihatkan 

kepada kemampuan psikososial yang melingkupi keleluasaan untuk bertindak, 

tidak bergantung dengan kemampuan orang lain, tidak mudah terpengaruh 

lingkungan, dan dengan bebas mengelola kebutuhanya sendiri.
64

 

Menurut Spances dan Koss seperti yang dikutip oleh Chabib Thoha
65

, 

bahwa ciri- ciri kemandirian adalah sebagai berikut:  

a. Kemampuan Mengambil Inisiatif  

Karakteristik pertama kemandirian menurut Spances dan Koss 

adalah kemampuan dalam mengambil inisiatif.66 Dalam konteks penelitian 

ini, kemampuan mengambil inisiatif tercermin dari kesediaan manajemen 

pesantren untuk mengembangkan program wakaf produktif sebagai 

sumber pendanaan alternatif. Hal ini sejalan dengan temuan Hasan yang 

menyatakan bahwa pesantren yang mandiri secara ekonomi adalah yang 
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mampu mengidentifikasi peluang bisnis dan mengambil langkah proaktif 

dalam pengembangannya.67 

Inisiatif dalam pengelolaan wakaf produktif memerlukan visi yang 

jelas tentang potensi ekonomi yang dapat dihasilkan. Menurut Rozalinda, 

wakaf produktif memiliki karakteristik yang memungkinkan lembaga 

untuk tidak hanya mempertahankan aset wakaf tetapi juga 

mengembangkannya untuk kepentingan yang lebih luas.68  

Kemampuan mengambil inisiatif juga berkaitan dengan inovasi 

dalam pengelolaan wakaf. Penelitian terbaru oleh Sari dan Anwar 

menunjukkan bahwa pesantren yang berhasil mencapai kemandirian 

ekonomi adalah yang mampu mengintegrasikan teknologi modern dalam 

pengelolaan wakaf produktifnya.69
 Hal ini mencakup penggunaan sistem 

manajemen digital, pemasaran online, dan analisis data untuk optimalisasi 

hasil. 

b. Kemampuan Menyelesaikan Masalah  

Ciri kedua kemandirian adalah kesanggupan menyelesaikan 

masalah.70 Dalam pengelolaan wakaf produktif, berbagai tantangan dapat 

muncul, mulai dari masalah teknis operasional hingga kendala regulasi dan 

pasar. Kemampuan pesantren untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah-masalah ini merupakan indikator penting kemandirian ekonomi. 
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Menurut Qahaf, pengelolaan wakaf produktif memerlukan 

kemampuan problem-solving yang tinggi karena sifatnya yang kompleks 

dan multidimensional.71 Masalah yang sering dihadapi meliputi fluktuasi 

pasar, perubahan regulasi, dan tantangan dalam mempertahankan 

sustainabilitas usaha. Pesantren yang mandiri harus mampu 

mengembangkan strategi adaptif untuk menghadapi dinamika ini. 

Penelitian empiris oleh Nasution menunjukkan bahwa pesantren 

dengan tingkat kemandirian ekonomi tinggi memiliki sistem manajemen 

risiko yang baik dan kemampuan untuk melakukan diversifikasi usaha 

ketika menghadapi masalah pada satu sektor. Hal ini mencerminkan 

kemampuan problem-solving yang menjadi ciri kemandirian menurut 

Spances dan Koss. 

c. Memiliki Ketelatenan  

Ketelatenan merupakan ciri ketiga kemandirian yang sangat relevan 

dengan pengelolaan wakaf produktif.72 Pengembangan wakaf produktif 

memerlukan komitmen jangka panjang dan konsistensi dalam pelaksanaan 

program. Ketelatenan ini tercermin dalam kemampuan pesantren untuk 

mempertahankan dan mengembangkan usaha wakaf secara berkelanjutan. 

Menurut Kahf, keberhasilan wakaf produktif sangat bergantung 

pada konsistensi dan ketelatenan dalam pengelolaan, karena wakaf 

memiliki karakteristik perpetuitas yang mengharuskan pengelolaan yang 

berkelanjutan.73 Penelitian longitudinal oleh Rahman menunjukkan bahwa 
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pesantren yang berhasil mengembangkan wakaf produktif adalah yang 

memiliki komitmen jangka panjang dan tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi tantangan awal.74 

Ketelatenan juga berkaitan dengan upaya kontinyu dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan. Studi kasus yang dilakukan oleh 

Widodo pada beberapa pesantren di Jawa Timur menunjukkan bahwa 

ketelatenan dalam perbaikan sistem manajemen dan pengembangan SDM 

menjadi faktor kunci keberhasilan wakaf produktif.75 

d. Kepuasan dari Usaha Sendiri  

Ciri keempat kemandirian adalah memperoleh rasa kepuasan dari 

apa yang telah diusahakan sendiri.76 Dalam konteks pesantren, kepuasan 

ini tidak hanya bersifat material tetapi juga spiritual dan sosial. Pesantren 

yang mandiri secara ekonomi melalui wakaf produktif merasakan 

kepuasan karena mampu membiayai operasional dan pengembangan tanpa 

ketergantungan pada pihak eksternal. 

Menurut Aziz, kepuasan dalam konteks lembaga pendidikan Islam 

meliputi dimensi pencapaian misi dakwah, pendidikan, dan pemberdayaan 

masyarakat.77 Wakaf produktif memungkinkan pesantren untuk mencapai 

kepuasan holistik karena tidak hanya menghasilkan keuntungan ekonomi 

tetapi juga memberikan manfaat sosial yang luas. 
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Penelitian kualitatif oleh Moleong terhadap beberapa pesantren 

mandiri menunjukkan bahwa kepuasan yang dirasakan oleh pengelola 

pesantren tidak hanya berasal dari pencapaian target finansial, tetapi juga 

dari kemampuan memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas 

tanpa membebani santri dan masyarakat.78 

e. Kemandirian dan Ketidakbergantungan pada Pihak Lain 

Ciri kelima dan terakhir adalah keinginan mengerjakan sesuatu 

tanpa bergantung pada orang lain.79 Ini merupakan esensi kemandirian 

ekonomi pesantren melalui wakaf produktif. Ketidakbergantungan ini 

tidak berarti isolasi, tetapi kemampuan untuk berdiri sendiri sambil tetap 

menjalin kerjasama yang saling menguntungkan. 

Menurut Chapra, kemandirian ekonomi dalam perspektif Islam 

adalah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan tanpa mengorbankan 

prinsip-prinsip syariah dan tanpa ketergantungan yang berlebihan pada 

pihak lain.80
 Wakaf produktif memberikan jalan bagi pesantren untuk 

mencapai kemandirian ini karena sumber pendanaannya berasal dari 

pengelolaan aset yang dimiliki sendiri. 

Studi komparatif yang dilakukan oleh Hakim terhadap pesantren di 

Indonesia dan Malaysia menunjukkan bahwa pesantren yang berhasil 

mencapai kemandirian ekonomi melalui wakaf produktif memiliki 

karakteristik common berupa kemampuan untuk mengurangi ketergantungan 
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pada donasi tidak tetap dan subsidi pemerintah.81 

Analisis berdasarkan teori Spances dan Koss menunjukkan bahwa 

kemandirian ekonomi pesantren melalui wakaf produktif bukan hanya 

masalah finansial tetapi juga psikologis dan managerial. Kelima ciri 

kemandirian tersebut saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain dalam 

membentuk karakter institusi yang mandiri. 

Sedangkan menurut Sufyarman
82

 , ada beberapa indikator yang dapat 

dilihat dari kemandirian, yaitu sebagai berikut: 

a. Progresif dan gigih dalam usaha untuk meraih prestasi, penuh ketelatenan, 

memepersiapkan, merancang dalam mewujudkan harapan-harapannya.  

b. Punya inisiatif, dalam artian mampu berfikir dan berbuat secara orisinal, 

kreatif, inovatif dan penuh inisiatif.  

c. Mampu mengendalikan diri, memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi, mempunyai kemampuan dalam mengontrol 

perilaku serta sanggup mempengaruhi lingkungannya dengan upaya 

sendiri.  

d. Kemantapan diri, dalam hal ini adalah cangkupan dari aspek percaya 

terhadap diri sendiri.  

Ada beberapa persyaratan yang haruslah dipenuhi oleh pesantren untuk 

dapat melangkah sebagai pesantren yang berbasis pemberdayaan ekonomi, 

program-program pembangunan harus terlaksana yakni sebagai berikut:
83
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a. Acara atau kegiatan-kegiatan pesantren haruslah diselenggarakan secara 

terarah, terencana dan terkendali agar menguntungkan pesantren serta 

masyarakat sekitar lebih khusus teruntuk masyarakat yang lemah (dhoif),  

b. Dalam implementasi kegiatan dilakukan sendiri oleh pesantren serta 

masyarakat,  

c. Karena pesantren serta masyarakat yang lemah akan sangat sulit dalam 

bekerja sendiri-sendiri dampak dari kurang berdayanya mereka, oleh sebab 

itu dalam upaya untuk pemberdayaan ekonomi pesantren berkaitan dengan 

pengembangan serta peningkatan kegiatan usaha bersama (cooperatif) 

dalam suatu kelompok-kelompok yang khusus/spesifik yang berkaitan 

dengan unit-unit bisnis/usaha yang dapat diberdayakan oleh para santri,  

d. Memobilisasi peran serta masyarakat sekitar agar saling bahu-membahu 

dalam membantu dalam rangka menigkatkan solidaritas sosial, yang dalam 

hal ini adalah keterlibatan masyarakat setempat yang telah berdaya/maju.  

Menurut Priambodo sebagaimana yang dikutip oleh Djazimah, 

mengutarakan bahwa kemandirian ekonomi secara konseptual mempunyai 

standar atau parameter tertentu yakni sebagai berikut:
84

 

a. Seseorang dapat disebut mandiri dalam segi ekonomi ditandai dengan 

adanya usaha atau pekerjaan yang dijalankan secara ekonomis, dalam 

artian bahwa pekerjaan dan usaha yang dijalankan itu mengarah kepada 

profit atau keuntungan.  
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b. Adanya rasa kepercayaan diri seseorang merupakan ciri kemandirian 

ketika melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi seperti halnya, dagang, 

bisnis atau wirausaha dalam rupa industri rumahan, manajemen 

perusahaan dan lain-lain.  

c. Kemandirian dalam ekonomi dapat dilihat dari kegiatan ekonomis yang 

dilakukan dengan tekun dalam rentang waktu cukup lama, agar seseorang 

mendapatkan kekuatan secara ekonomis untuk maju dan berkembang.  

d. Seseorang atau kelompok yang mempunyai kepribadian berani dalam 

mengambil risiko yang akan dihadapi merupakan ciri dari kemandirian 

ekonomi, seperti halnya bertekad dan berusaha keras untuk merealisasikan 

keinginan tersebut, melalui perhitungan yang rasional sekaligus realistis 

untuk modal usahanya kemudian berani meminjam uang, mempunyai 

nyali besar dalam mengambil setiap keputusan-keputusan bisnis agar dapat 

memperkirakan peluang dan kesempatan yang ada. 

e. Seseorang seringkali terpengaruh dan terikat oleh kebijakan ekonomi 

orang lain, salah satu bentuk kemandirian ekonomi dapat ditinjau dari 

sikap seseorang yang tidak terikat dan terpengaruh.  

Aktualisasi kemandirian ekonomi umat dengan sistem ekonomi islam 

dijelaskan oleh Chapra bahwa hal itu dapat dilakukan dengan lima pilar 

utama, lima pilar ini adalah pedoman dasar dalam mensejahterakan umat. 

Kelima pilar-pilar itu yakni:  

a. Pembangunan faktor manusia,  

b. Mengurangi pemusatan kekayaan, 
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c. Restrukturisasi ekonomi,  

d. Restrukturisasi keuangan,  

e. Perencanaan kebijakan strategis. 

Robert Havighurst memaparkan mengenai bentuk kemandirian 

sebagaimana dikutip oleh Dresmita menurutnya kemandirian dibedakan atas 

empat bentuk, yakni:
85

 

a. Kemandirian emosi: ialah kemampuan atau sanggup dalam mengontrol 

emosi diri-sendiri tanpa bergantung kepada kebutuhan emosi orang lain.  

b. Kemandirian ekonomi: merupakan kemampuan dalam mengelola ekonomi 

sendiri tanpa bergantung dan terikat oleh kebutuhan ekonomi orang lain.  

c. Kemandirian intelektual: berarti mampu dan sanggup untuk mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi secara terampil dan cerdas.  

d. Kemandirian sosial: adalah kemampuan untuk membangun interaksi 

dengan orang lain tanpa bergantung terhadap aksi orang lain.  

Ukuran kemandirian sebuah pondok pesantren dapat dinilai dengan 

seberapa besar dan kecilnya pemasukan dari sumber-sumber unit usaha yang 

dikelola oleh pondok pesantren, di samping itu pula sumber pemasukan dari 

luar juga sangat membantu akan tetapi tidak boleh dijadikan kecenderungan 

sebagai sumber utama dalam pemasukan misalnya bantuan dari pemerintah 

dan swasta (masyarakat) 
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G. Ekonomi Pesantren 

1. Pengertian Ekonomi Pesantren 

Ekonomi adalah satu sistem yang mencerminkan fitrah kemurnian 

dan ciri khasnya sekaligus. Dengan fitrahnya. ekonomi islam merupakan 

sebuah sistem yang dapat mewujudkan keadilan ekonomi bagi seluruh 

umat. Sedangkan dengan ciri khasnya, ekonomi islam dapat menunjukkan 

jati dirinya dengan segala kelebihannya dalam setiap sistem yang 

dimilikinya. Ekonomi pesantren juga disebut sebagai sebuah ajaran yang 

terkandung dalam ekonomi islam yang mengusung asas norma atau tata 

aturan tertentu sebagai variabel yang secara langsung atau tidak langsung 

ikut mempengaruhi fenomena ekonomi, norma atau tata aturan tersebut 

berasal dari Allah SWT yang meliputi batasan-batasan dalam melakukan 

kegitan ekonomi
86

 

Dengan berbagai potensi stategis yang dimilikinya, pesantren di 

Indonesia yang mencapai ribuan jumlahnya jelas mempunyai potensi besar 

dalam bidang ekonomi. Potensi yang dimiliki pesantren saat ini cukup 

mendapat perhatian, baik oleh pemerintah maupun yang lainnya. Secara 

historis kemandirian pesantren sudah teruji dan sumbangsihnya pada 

bangsa dan negara indonesia menjadi suatu yang tak mungkin dinaifkan. 

Saat ini pesantren harus dapat mampu berperan sebagai embaga yang 

menjadi dinamisator dan katalisator perberdayaan sumber daya manusia 

dan penggerak pembangunan disegala sektor, termasuk sektor ekonomi 
87
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Dalam pembangunan ekonomi syariah, peran pesantren diharapkan 

dapat menguatkan ekonomi syariah melalui pembenahan kelembagaan, 

meliputi kemandirian ekonomi pesantren. Program ini diharapkan mampu 

menjadikan pesantren sebagai pemain kunci dalam ekosistem rantai nilai 

halal. Selain itu, dibutuhkan sinergisitas antara UMKM dengan koperasi 

yang terus terjaga guna memperkuat kontribusi pesantren dalam 

pengembangan ekosistem rantai nilai halal.
88

 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia, 

Pesantren atau pondok pesantren memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

dinamika masyarakat Indonesia dari waktu ke waktu. Pesantren juga 

memberikan kontribusi penting dalam bidang sosial keagamaan, dimana 

sejarah menjadi saksi pengaruh kiai dan santrinya dalam memperjuangkan 

kemaslahatan masyarakat sejak era awal penyebaran Islam di nusantara 

hingga era digital seperti saat ini. Ketahanan pesantren dalam mengarungi 

perkembangan zaman telah membuktikan bahwa pesantren merupakan 

lembaga pendidikan yang mampu membentuk dan mengembangkan nilai-

nilai moral berbasis agama Islam, serta menjadi motor penggerak dan 

inspirasi pembangunan bangsa. Berfokus pada manfaat terakhir tersebut 

diatas, pesantren memiliki potensi ekonomi yang melimpah melalui upaya 

pemenuhan kebutuhan warga dan masyarakat sekitarnya. Tak sedikit dari 

mereka bahkan berkembang menjadi pelaku ekonomi yang mampu 

memberdayakan masyarakat secara lebih luas. Semua pilar tersebut dapat 
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dijadikan acuan dalam penguatan potensi ekonomi pesantren dengan 

memperhatikan tiga aspek penting berikut ini
89

 

1) Mengupayakan stabilitas kelembagaan yang terdiri dari penguatan tata 

kelola, profesionalisme, dan akuntabilitas.  

2) Optimalisasi sumber daya daerah dan digitalisasi melalui studi 

kelayakan, transfer of knowledge dan transformasi infrastruktur dan 

sistem pembayaran.  

3) Sinergi dan kerjasama aktif dengan legislatif, pemerintah, pelaku 

usaha, media massa, asosiasi, dan masyarakat. 

2. Indikator Ekonomi Pesantren 

Mengacu pada kegiatan ekonomi maka diantara potensi ekonomi 

pesantren yang patut mendapatkan perhatian dan dikembangkan adalah 

potensi produksi, potensi distribusi dan potensi konsumsi.  

a. Pertama, potensi produksi, pesantren dengan kepemilikan lahan yang 

cukup luas, mempunyai banyak tenaga kerja (santri dan masyrakat 

sekitar) dan memiliki teknologi untuk aktifitas produksi merupakan 

indikator bahwa pesantren merupakan produsen dalm kegiatan 

ekonomi. Pesantren yang memfokuskan pada industri sekala kecil dan 

menengah sangat berpeluang menjadi pelaku industri. Disini usaha 

pesantren untuk menghaslkan mengubah, barang dan jasa agar bernilai 

tinggi merupakan bentuk potensi produksi pesantren.  
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b. Kedua, potensi distribusi yaitu merupakan salah satu usaha dibidang 

pemasaran produk dimana aktifitasnya menjual barang, atau jasa 

secara langsung kepada konsumen.  

c. Ketiga, potensi konsumsi dimana potensi ini sering dilakukan oleh 

masyarakat dalam kegiatan ekonominya. Banyaknya jumlah pesantren 

yang tersebar di pelosok negeri Indonesia dan dengan jumlah santri 

yang banyak pula adalahhal yang sangat potensial dalam kegiatan 

ekonomi dibidang konsumsi. 
90

 

 

H. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah analisis tentang aspek-aspek dari lingkungan 

internal yang meliputi strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan) dan 

lingkungan eksternal meliputi aspek opportunity (peluang) dan threat 

(ancaman). Analisis SWOT adalah hasil pemikiran dari Kenneth Andre dan 

Harvard Business School pada tahun 1960-an.
91

 Analisis SWOT adalah metode 

perencanaan terstruktur yang mengevaluasi aspek dari sebuah organisasi, 

proyek atau usaha bisnis. Meskipun sederhana, analisis ini memiliki banyak 

manfaat untuk menemukan kekuatan dan kelemahan organisasi, memperbaiki 

kelemahan, mengurangi risiko, dan manfaat peluang. 
92

 

Analisis SWOT merupakan singkatan dari Strength, Weaknesses, 

Opportunity dan Threats dimana penjelasannya sebagai berikut: 
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1. Strengths (kekuatan) 

Strengths (kekuatan) adalah sumber daya keterampilan, seperti 

keunggulan tertentu terhadap pesaing serta kebutuhan pasar yang dipenuhi 

oleh bisnis. 
93

 Sumber daya internal yang dapat mempengaruhi lingkungan 

internal (strength dan weaknesses) yaitu sumber daya keuangan, sumber 

daya produksi, sumber daya manusia, sumber daya pemasaran dan sumber 

daya lainnya berupa peraturan, nilai norma dan budaya perusahaan. 
94

 

2. Weakness (kelemahan) 

Kelemahan pada dasarnya merupakan kekurangan atau kelemahan 

yang dimiliki oleh perusahaan tertentu dibandingkan dengan perusahaan 

lainnya. 
95

 kelemahan bisa juga dikatakan sesuatu yang merugikan, karena 

dalam perencanaan strategis untuk bersaing tidak bisa disusun dengan 

kelemahan, sehingga kelemahan harus diidentifikasi sedini mungkin untuk 

mengatasinya untuk bisa menjadi kekuatan. 
96

 

3. Opportunity (Peluang) 

Peluang adalah kondisi dimana perusahaan memiliki momentum 

untuk mencapai tujuannya, peluang hampir sama dengan kekuatan dari sisi 

hal posisitif yang bisa dimaksimalkan oleh perusahaan untuk menyusun 
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strategis dalam mencapai tujuan. 
97

 Faktor yang memengaruhi perusahaan 

dari lingkungan eksternal (opportunity dan threat) yaitu ekonomi, 

demografi/sosial budaya, alam, hukum, politik, pertahanan keamanan, 

teknologi, pemasok, pembeli dan pesaing. 
98

 

4. Threats (ancaman) 

Faktor ancaman adalah komponen dari faktor eksternal perusahaan 

dan terdiri dari berbagai elemen yang terkait dengan ancaman dari situasi 

diluar perusahaan yang dapat menghambat perusahaan menempatkan 

perusahaan dalam kondisi sulit bagi perusahaan untuk diatasi. 
99

 

Tujuan akhir analisis SWOT adalah untuk menghasilkan berbagai 

strategi alternatif yang lebih efektif, sehingga strategi tersebut akan lebih 

mudah diterapkan pada setiap Strategic Business Unit. 
100

 Berikut 

beberapa manfaat dari penggunaan analisis SWOT: 

a. Ketika kompetensi inti diidentifikasi, pemilik atau pengambil 

keputusan organisasi akan mudah mengembangkan bisniss mereka 

untuk mencapai tujuan mereka, 

b. Mengidentifikasi kelemahan dari perusahaan akan meningkat kinerja 

dari perusahaan untuk bisa membalikkan keadaan perusahaan menjadi 

lebih baik, 
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c. Mengenali dan menelusuri potensi peluang pada perusahaan akan 

menjadi dasar dalam perencanaan strategi untuk mencapai tujuan 

perusahaan, 

d. Mengenali potensi ancaman pada perusahaan, memudahkan 

manajemen perusahaan untuk melakukan perubahan pada kebijakan 

perusahaan maupun tindakan seperti apa yang diperlukan untuk 

menghindari ancaman tersebut, 

e. Membantu melihat persoalan dari empat sisi sekaligus dan menjadi 

dasar sebuah analisis, 

f. Memberikan hasil arahan atau rekomendasi yang cukup tajam untuk 

mempertahankan kekuatan, serta menambah keuntungan dari peluang 

yang ada dengan mengurangi kekurangan dan menghindari ancaman, 

g. Pembedahan perusahaan dari empat sisi membantu mengidentifikasi 

sisi-sisi yang terkadang terlupakan atau tidak terlihat selama ini, 

h. Menghasilkan langkah yang tepat dan terbaik sesuai dengan situasi 

pada saat ini
101

 

I. Pendekatan Kuantitatif Analisis SWOT 

Data kualitatif SWOT dapat dikembangkan secara kuantitatif melalui 

perhitungan analisis SWOT yang dikembangkan oleh Pearce dan Robinson 

yang bertujuan untuk mengetahui secara pasti posisi organisasi yang 

sesungguhnya. Perhitungan tersebut dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
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a) Menentukan bobot (a) dan rating (b) dan skor (c=a x b) pada setiap faktor 

SWOT 

b) Menentukan jumlah bobot, rating dan skor pada setiap faktor SWOT 

c) Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor S dan W dan faktor O 

dengan T 

d) Menentukan strategi dari masing-masing tiga peringkat tertinggi key 

internal faktor SWOT 

 

J. Pendekatan Kualitatif Matriks SWOT 

Alat yang digunakan untuk menyusun strategi di bisnis adalah matriks 

SWOT. Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman (eksternal) yang dipakai perusahaan agar dapat disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimiliki. Matriks SWOT 

menghasilkan 4 kemungkinan alternatif strategi bisnis. Pendekatan kualitatif 

matriks SWOT sebagaimana dikembangkan oleh Kerns menampilkan delapan 

kotak, yaitu dua paling atas adalah kotak faktor eksternal (peluang dan 

tantangan) sedangkan dua kotak sebelah kiri adalah faktor internal (kekuatan 

dan kelemahan). Empat kotak lainnya merupakan kotak isu-isu strategis yang 

timbul sebagai hasil titik pertemuan antara faktor-faktor internal dan eksternal. 

Proses penyusunan perencanaan strategi dalam analisis SWOT melalui 

3 tahapan analisis yaitu: 

a. Tahapan pengumpulan data 

Tahap ini adalah kegiatan mengumpulkan data dan informasi yang 

terkait dengan faktor internal dan faktor eksternal perusahaan. Faktor 
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internal perusahaan berupa pemasaran, produksi, keuangan dan sumber 

daya manusia. Dan faktor eksternal perusahaan adalah ekonomi, politik, 

sosial budaya. 

b. Tahap analisis 

Nilai-nilai dari faktor internal dan faktor eksternal dijabarkan 

dalam bentuk diagram SWOT dengan mengurangkan nilai strength dengan 

nilai weakness, dan nilai opportunity dengan nilai ancaman. Semua 

informasi disusun dalam bentuk matriks, kemuadian dianalisis untuk 

memperoleh strategi yang cocok dalam mengoptimalkan upaya untuk 

mencapai kinerja yang efektif, efisien dan berkelanjutan. Untuk itu 

digunakan matriks SWOT, agar dapat dianalisis dari 4 strategi yang ada 

yang dimungkinkan bagi organisasi untuk bergerak maju. Apakah strategi 

strengths-opportunities (SO), strategi weakness-opportunities (WO), 

strategi strengths-threats (ST) atau strategi weakness-threats (WT) 

c. Tahap pengambilan keputusan 

Pada tahap ini, mengkaji ulang dari empat strategi yang telah 

dirumuskan dalam tahap analisis. Setelah itu diambillah keputusan dalam 

menentukan strategi yang paling menguntungkan, efektif dan efisien bagi 

organisasi berdasarkan matriks SWOT dan pada akhirnya dapat disusun 

suatu rencana strategis yang akan dijadikan pegangan dalam melakukan 

kegiatan selanjutnya. Tahap pengambilan keputusan dengan matriks Swot 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Kombinasi strategi matriks SWOT
102

 

Tabel 2.1 

Matriks SWOT 

  Faktor internal 

Faktor eksternal 
Strengths (S) Weaknesses (W) 

Opportunity (O) Strategi SO 

Menciptakan strategi 

yang menggunakan 

strenghth untuk 

memanfaatkan 

opportunity 

Strategi WO 

Menciptakan strategi 

yang menanggulangi 

weakness dengan 

memanfaatkan 

opportunity 

Threat (T) Strategi ST 

Menciptakan strategi 

yang menggunakan 

strenghth untuk 

mengatasi threat 

Strategi- WT 

Menciptakan strategi 

yang memperkecil 

weakness dan 

menghindari threat 
 

Keterangan: 

1) Strategi SO 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu 

dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan 

memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 

2) Strategi ST 

Adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 

Perusahaan untuk mengatasi ancaman yang ada. 

3) Strategi WO 

Adalah strategi berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 

dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 

4) Strategi WT 

Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensive yang 

berusaha meminimalkan kelemahan yang ada, serta mungkin dari 

                                                     
102

 Freddy Rangkuti, Riset Pemasaran (PT Gramedia Pustaka Utama bekerjasama dengan 

Sekolah Tinggi Ekonomi IBII, 2001). 
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ancaman. Sel ini merupakan kondisi yang paling lemah dari semua sel 

karena merupakan pertemuan antara kelemahan organisasi dengan 

ancaman dari luar dan karenanya keputusan yang salah akan membawa 

bencana yang besar bagi organisasi. 

Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang 

dan ancaman dari luar yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki. Analisis ini dilakukan dengan memasangkan faktor 

eksternal dan faktor internal sehingga dapat dirumuskan suatu kebijakan dan 

diambil dari kesimpulan analisis faktor internal dan eksternal sehingga hanya 

tiga pointer besar selanjutnya dikolaborasikan
103

 

Berikut ini adalah gambar kuadran positioning matriks SWOT . 

Gambar diagram positioning analisis SWOT
104

 

 
Menurut David dalam Kyana dkk, terdapat beberapa alternatif strategi 

utama yang dapat diterapkan oleh suatu organisasi
105

 adalah sebagai berikut:; 

 
                                                     

103
 Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, edisi 3 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2009). Hal 249-253 
104

 Freddy Rangkuti, Measuring Customer Satisfaction Teknik Nengukur Tingkat 

Kepuasan Pelanggan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006). 
105

 Ni Nyoman Kerti Yasa Ni Luh Gede Sari Marta Kyana, A. A. Ayu Tirtamara, 

―Perumusan Strategi Pemasaran Produk Minuman Boba ‗Mixue‘ Dengan Menggunakan Matriks 

Internal Eksternal,‖ Jurnal Pijar Studi Manajemen Dan Bisnis Vol. 1 No. (2023): 578–87. 



72 

 

 

1. Strategi Integrasi. 
106

 

a. Strategi Integrasi ke Depan (Forward Integration Strategy)  

Integrasi ke depan adalah upaya memiliki atau meningkatkan 

kendali atas distributor atau pengecer. 

b. Strategi Integrasi ke Belakang (Backward Integration Strategy) 

Integrasi ke belakang adalah strategi untuk mencoba memiliki 

atau meningkatkan kontrol terhadap prusahaan pemasok 

c. Strategi Integrasi Horizontal (Horizontal Integration Strategy)  

Strategi pertumbuhan integrasi horizontal dilakukan melalui 

akuisisi perusahaan pesaing yang memiliki line of business yang 

sama.  

2. Strategi Intensif (Intensive Strategy).  

a. Strategi Penetrasi Pasar (Market Penetration Strategy)  

Strategi penetrasi pasar merupakan usaha organisasi untuk 

meningkatkan penjualan atas produk dan pasar yang telah tersedia 

melalui usaha-usaha pemasaran yang lebih agresif.
107

 Strategi ini dapat 

dilakukan dengan mempertahankan dan mengembangkan kualitas 

produk dan ciri khas desain kemasan produk dan menjamin harga 

sesuai dengan kualitas produk yang didapatkan konsumen.  

b. Strategi Pengembangan Pasar (Market Development Strategy)  

Strategi pengembangan pasar merupakan upaya yang dilakukan 

ketika pasar lama stabil, maka dapat dilakukan upaya untuk membuka 

                                                     
106

 Fred R David, Manajemen Strategis : Konsep (Jakarta: Gramedia, 2009). 
107

 IK. Juliani, K. A. M., Harsojuwono, BH., Satriawan, ―Strategi Pengembangan Usaha 

Minuman Barjaz Tea Di Barjaz Company,‖ Jurnal Rekayasa Dan Manajemen Agroindustri Vol. 5 

No. (2017): 41–50. 



73 

 

 

di pasar yang baru. 
108

 Strategi ini dapat dimulai dengan melalui digital 

marketing. 
109

 

c. Strategi Pengembangan Produk (Product Development Strategy)  

Strategi pengembangan produk merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan dalam menghadapi kemungkinan perubahan suatu produk ke 

arah yang lebih baik sehingga dapat memberikan daya guna yang lebih 

besar. 
110

  

3. Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy). 

Diversifikasi merupakan salah satu strategi yang dilakukan 

perusahaan untuk memperluas usahanya dengan membuka beberapa unit 

bisnis atau anak perusahaan baru baik dalam lini bisnis yang sama dengan 

yang sudah ada maupun dalam unit bisnis inti perusahaan. Diversifikasi 

menjadi pilihan yang menarik bagi perusahaan ketika perusahaan 

menghadapi persaingan yang sangat ketat dan pertumbuhan pasar yang 

cepat. Diversifikasi banyak dilakukan perusahaan dengan modal yang kuat 

untuk memperoleh laba perusahaan yang tinggi pada negara-negara 

dengan kondisi perekonomian yang sedang berkembang. 
111

 

a. Strategi Diversifikasi Konsentrik (Concentric Deversification 

Strategy), merupakan strategi yang dilakukan untuk menambah produk 

baru tetapi masih berkaitan dengan produk yang sudah ada 

                                                     
108

 Juliani, K. A. M., Harsojuwono, BH., Satriawan. 
109
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b. Strategi Diversifikasi Konglomerat (Conglomerate Deversification 

Strategy), dimana produk yang dihasilkan baru, tidak memiliki 

hubungan dalam hal pemasaran maupu teknologi dengan produk yang 

sudah ada dan dijual kepada pelanggan yang berbeda.  

c. Strategi Diversifikasi Horisontal (Horizontal Deversification Strategy), 

merupakan bentuk penambahan produk baru yang tidak memiliki 

kaitan dengan produk yang sudah ada, dan tetap dijual kepada 

pelaanggan yang sama 

4. Strategi Bertahan (Defensive Strategy).  

Jenis strategi dimana kondisi perusahaan sedang mengalami 

penurunan sehingga harus melakukan restrukturisasi melalui penghematan 

biaya dan aset untuk meningkatkan kembali penjualan dan laba yang 

sedang menurun.  

a. Strategi Penciutan Biaya (Retrachment Strategy), strategi dimana 

dilakukan pengelompokan ulang (regrouping) melalui pengurangan 

biaya dan aseet untuk membalik penjualan dan laba yang menurun. 

b. Strategi Penciutan Usaha (Divestiture Strategy), strategi dimana 

dilakukan penjualan suatu divisi atau bagian dari sebuah organisasi 

c. Strategi Likuidasi (Liquidation Strategy), strategi dimanaa dilakukan 

penjualan seluruh asset perusahaan, secara terpisah-pisah.  
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K. Penelitian Relevan 

No 
Peneliti/Judul 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Judul : Pengaruh 

Wakaf produktif  

terhadap 

peningkatan 

ekonomi Pesantren 

Darunnajah Jakarta 

(Nufzatutsaniah, 

2018, Jurnal Ilmiah 

Manajemen 

Forkamma) 

Hasil penelitian ini 

terdapat hubungan 

yang positif dan 

signifikan sebesar 

1,779 antara nilai 

wakaf produktif 

dengan nilai 

ekonomi pesantren 

setiap tahunnya 

Variabel 

terikat yang 

digunakan 

adalah 

peningkatan 

ekonomi 

Pesantren 

Variabel bebas 

yang peneliti 

gunakan yakni 

kontribusi 

wakaf produktif 

2 Judul : 

Pengembangan 

Wakaf Produktif 

Untuk 

Kesejahteraan 

Santri Di pondok 

pesantren Darul 

Abror Kedungjati 

Kecamatan Buka 

Teja Kabupaten 

Purbalingga 

(Alifa Noora 

Rakhmah, 2020) 

Strategi 

pengembangan 

pengelolaan wakaf 

produktif untuk 

kesejahteraan santri 

di Pondok Darul 

Abror dilakukan 

dengan membagi dua 

jenis wakaf, yaitu 

wakaf tunai dan 

wakaf lahan. Para 

nadzhir 

mengarahkan serta 

memodalimasyarakat 

yang mengelola 

tanah tersebut untuk 

menanami pohon 

atau sayuran yang 

cocok sesuai tanah, 

agar lahan wakaf 

yang kosong bisa 

lebih produktif dan 

menghadilkan output 

untuk pondok 

pesantren Darul 

Abror, salah satunya 

dengan 

menggunakan sistem 

mudharabah. 

Variabel yang 

digunakan 

adalah 

pengembangan 

wakaf 

produktif 

Variabel yang 

penulis gunakan 

adalah 

kontribusi 

wakaf produkrif 

dalam  

peningkatan 

ekonomi 

pesantren. 

 

Metode 

penelitian 

kuantitatif dan 

kualitatif 

3 Judul : Pengaruh 

Pendayagunaan 

Wakaf Produktif 

Mendapatkan hasil 

berdasarkan 

pengujian koefisien 

Pengujian 

menggunakan 

aplikasi SPSS 

Pengujian 

dengan 

menggunakan 
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No 
Peneliti/Judul 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat Pada 

Yayasan Baitur 

Rahmah Sejahtera 

Sidoarjo (Laily 

Ramadhanti Dan 

Sri Abidah 

Suryaningsih, 

2023) 

determinasi 

diketahui bahwa 

pendayagunaan 

wakaf produktif 

berpengaruh sebesar 

43,4 % terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat. 

Berdasarkan nilai t 

hitung yang didapat 

dari pengujian t 

parsial didapatkan 

nilai t hitung (4,6320 

> t table (2,048) 

dengan tingkat 

signifikansi <0,05 

maka dapat 

disimpulkan bahwa 

h1 diterima dapat 

dikatakan bahwa 

pendayagunaan 

wakaf prduktif 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat.  

metode ANP 

4 Judul : Pengaruh 

Pengelolaan Wakaf 

Di Mesir Terhadap 

Pengelolaan Harta 

Wakaf Pendidikan 

Di Indonesia (Studi 

Terhadap Ijtihad 

Dalam Pengelolaan 

Wakaf Pendidikan 

di UII dan Pondok 

Modern Gontor) 

Kesimpulan artikel 

ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh 

signifikan 

pengelolaan wakaf di 

Mesir terhadap 

pengelolaan wakaf di 

lembaga pendidikan 

di Indonesia. Hal ini 

bisa dilihat pada 

pengelolaan dan 

pengembangan 

wakaf yang 

dilakukan oleh 

Yayasan Badan 

Wakaf UII dan 

Yayasan 

Variabel 

pengelolaan 

wakaf 

Penelitian ini 

ditinjau 

berdasarkan 

ijtihad dalam 

pengelolaan 

wakaf, 

sedangkan 

peneliti terjun 

langsung ke 

lapangan. 



77 

 

 

No 
Peneliti/Judul 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Pemeliharaan, 

Perluasan Wakaf 

Pondok Modern 

Gontor Ponorogo. 

Konsep pengelolaan 

wakaf di lembaga 

pendidikan ini 

adalah untuk 

menciptakan 

maslahah al ammah, 

yaitu kemaslahatan 

umum yang 

menyangkut 

kepentingan orang 

banyak 

5 Judul : 

Certification Of 

Pondok Pesantren 

Profesional Nazhir 

To Develop 

Productive Waqf 

Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif 

kualitatif dengan 

menggunakan 

metode studi 

literatur. Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Permasalahan 

tersebut disebabkan 

oleh sumber daya 

manusia yang kurang 

memahami fungsi 

nazhir, sehingga 

sertifikasi dan 

standarisasi 

kompetensi nazhir 

harus dilaksanakan. 

Pengelolaan 

wakaf 

produktif 

sangat 

membutuhkan 

nazhir yang 

profesional 

Peneliti bukan 

hanya melihat 

manajemen 

nazhir yang 

baik namun 

juga ingin 

melihat 

bagaimana 

kontribusi 

wakaf produktif 

dalam 

meningkatkan 

kemandirian 

ekonomi 

pesantren. 

6 Analisis 

Pengelolaan Dan 

Pengembangan 

Wakaf Produktif 

Yayasan pondok 

pesantren Nurul 

Iman Silau Dunia 

(Elisa Yesli 

Adiana) 

Yayasan pondok 

pesantren nurul iman 

silau dunia tidak 

memiliki model 

pengelolaan dan 

pengembangan 

seperti yang ada di 

teori dan masih 

menggunakan cara 

tradisional. 

Variabel yang 

digunakan 

adalah 

pengelolaan 

dan 

pengembangan 

wakaf 

produktif 

Peneliti ingin 

membuktikan 

kontribusi 

wakaf produktif 

dalam 

meningkatkan 

kemandirian 

ekonomi 

pesantren.  

7 Pengelolaan Dan Pengelolaan dan Variabel yang Peneliti ingin 
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No 
Peneliti/Judul 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Pengembangan 

Wakaf Produktif 

Di Kota Pekanbaru 

(Megawati, 2014) 

pengembangan 

wakaf produktif di 

kota pekanbaru 

masih sederhana 

dengan manajemen 

tradisional 

digunakan 

adalah 

pengelolaan 

dan 

pengembangan 

wakaf 

produktif 

membuktikan di 

lokasi khusus 

yakni 

bagaimana 

kontribusi 

wakaf produktif 

Di Pondok 

Pesantren Al 

Ihsan Boarding 

School Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

79 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Paradigma atau worldview merupakan sebuah perangkat alat dasar 

keyakinan yang mendasari terjadinya sebuah perilaku atau tindakan. Creswell 

menjelaskan bahwa paradigma ialah sebuah orientasi filosofis tentang sifat 

penelitian yang digunakan oleh seorang peneliti ketika melakukan penelitian, 

terdapat beberapa paradigma sebagai sifat penelitian yaitu post-positivistik, 

kontruktivik, transformative dan pragmatis.
112

 

Adapun paradigma dalam penelitian kombinasi adalah pragmatis. 

Pragmatis tidak terikat pada sebuah sistem filsafat dan realitas tertentu. Hal ini 

sejalan dengan penelitian kombinasi dimana peneliti sebagai sosok individu 

yang dapat bebas untuk memilih metode, teknik dan prosedur penelitian.
113

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode riset kombinasi (mix 

methods research). Menurut Creswell, penelitian kombinasi adalah 

pendekatan penelitian yang mengkombinasikan bentuk kuantitatif dan bentuk 

kualitatif. Pendekatan ini melibatkan fungsi dari dua pendekatan penelitian 

tersebut secaraa kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara keseluruhan 

lebih besar ketimbang penelitian kualitatif dan kuantitatif dan lebih lengkap 

dari sekedar mengumpulkan dan menganalisis dua jenis data. Pendekatan ini 

juga melibatkan pendekatan-pendekatan kuantitatif dan kualitatif, asumsi-

asumsi filosofis, dan pencampuran (mixing) kedua pendekatan tersebut dalam 
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 J W Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, 4th ed. (Sage: Thousand Oaks, 2014). Hal. 6 
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satu penelitian dan satu waktu.
114

 Menurut Sugiyono, metode campuran 

(mixed method) yaitu metode yang memadukan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif dalam hal metodologi pengumpulan data dan kajian model 

campuran memadukan dua pendekatan dalam semua tahap proses 

penelitian.
115

 

Mix method yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sequential 

Exploratory Design merupakan pengumpulan data yang diawali dengan 

pengumpulan data kualitatif kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data 

kuantitatif. Tujuan pengumpulan data kualitatif dilakukan tahap pertama 

adalah untuk mengeksplorasi fenomena yang ada terlebih dahulu, kemudian 

tahap kedua adalah pengumpulan data kuantitatif untuk menjelaskan suatu 

hubungan variabel yang ditemukan pada data kualitatif. Berikut merupakan 

desain Sequential Exploratory Design. 

 

 

 

Gambar  3.1 

Diadopsi dari Cresswell dan Plano dalam Fraenkel
116

 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian adalah selama tiga bulan yakni bulan Januari, 

Februari, dan Maret 2025. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren IBS 

Riau, Jalan Pesantren RT 03 RW 04 Dusun IV Desa Kubang Jaya, Kecamatan 
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 Nusa Putra & Hendarman, Mixed Method Research Metode Riset Campur Sari 

Konsep, Strategi Dan Aplikasi (Jakarta: PT. Indeks, 2013). Hal. 48 
115

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 
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116
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(Higher Priority) 
Combine And 

Interpret Result 

Quantitative Study 
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Siak Hulu, Kubang Jaya, Kampar. 

C.  Subjek Penelitian 

1. Informan Penelitian 

Informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang 

penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah 

yang paling mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan 

dilakukan dengan teknik purposive sampling atau pemilihan secara 

sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang dimaksud adalah 

informan yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunyai 

kemampuan dan mengerti permasalahan terkait penelitian. 
117

 Istilah 

informan digunakan pada penelitian kualitatif. Informan dalam penelitian 

ini rencananya ialah Ketua Yayasan Wakaf Al-Ihsan Riau, Dewan 

Pimpinan Pondok Pesantren IBS Riau, dan Ketua Lembaga Nazhir Wakaf 

Al-Ihsan Riau.  

2. Responden Penelitan 

Istilah responden lebih dikenal pada analisis kuantitatif. Untuk 

mengetahui jumlah responden yang ingin diteliti, maka peneliti harus 

mengetahui terlebih dahulu populasi dalam penetian ini, yakni wilayah 

yang ingin diteliti oleh peneliti. Populasi dalam konteks penelitian ini ialah 

orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan dan penerima manfaat wakaf 

produktif di Pondok Pesantren IBS Riau. Selanjutnya, agar survei 

diberikan kepada orang yang tepat dan memiliki nilai kredibilitas guna 
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keakuratan data, sampel akan ditentukan dengan menggunakan prinsip 

purposive sampling di mana sampel diambil berdasarkan kriteria spesifik 

yang peneliti tentukan sesuai dengan konteks penelitian. Kriterianya antara 

lain: 

a. Karyawan yang termasuk dalam struktur pengelola wakaf, 

b. Karyawan yang telah mengikuti training dan sertifikasi kompetensi 

nazhir wakaf standar BNSP oleh lembaga sertifikasi profesi BWI. 

Maka berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang memenuhi 

berjumlah 6 orang. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Dikarenakan penelitian ini menggunakan Sequential Exploratory 

Design, maka secara umum langkah penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah : 

a. Metode Kualitatif 

Pada langkah awal dalam Sequential Exploratory Design 

melakukan metode kualitatif terlebih dahulu. Metode penelitian kualitatif 

adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 

Pada penelitian ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti 

kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden, dan melakukan 

studi pada situasi yang alami.
118

 Dalam hal ini yang dianalisis secara 

kualitatif ialah fenomena, kasus, keadaan pada Pondok Pesantren IBS 

                                                     
118

 Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches. Hal. 15 
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Riau. Analisis kualitatif menggunakan analisis SWOT. Diidentifikasi 

terlebih dahulu keadaan internal dan eksternal yang ada di Pondok 

Pesantren IBS Riau. Hasilnya akan dimasukkan dalam matriks SWOT 

kualitatif. Keadaan eksternal dan internal Pondok Pesantren IBS Riau 

diklasifikasikan ke dalam matriks untuk melihat keadaan di masing-

masing kuadran matriks, dimana hasilnya menjadi acuan untuk melakukan 

analisis lanjutan.  

b. Metode Kuantitaif 

Setelah mendapatkan hasil dari analisis kualitatif, selanjutnya akan 

dilakukan analisis kuantitatif. Pada langkah ini, peneliti menggunakan 

metode Analysis Network Process (ANP) yaitu teori matematis yang 

memungkinkan seorang pengambil keputusan menghadapi faktor-faktor 

yang saling berhubungan (dependence) serta umpan balik (feedback) 

secara sistematik. ANP merupakan satu dari metode pengambilan 

keputusan berdasarkan banyaknya kriteria atau Multiple Criteria Decision 

Making (MCDM) yang dikembangkan oleh Thomas L Saaty. Metode ini 

merupakan pendekatan metode baru kualitatif yang merupakan 

perkembangan lanjutan dari metode terdahulu yakni Analytic Hierarchy 

Process (AHP)
119

. 
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 Devi Abrista dan Hendri Tanjung, Merodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: 

Gramata Publishing, 2013). Hal 214 
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Langkah-langkah dalam pembuatan ANP adalah sebagai berikut:
120

 

1. Membuat suatu hirarki jaringan keputusan yang menunjukkan hubungan 

antar faktor keputusan, 

2. Membuat matriks perbandingan berpasangan di antara faktor yang 

mempengaruhi keputusan, 

3. Pembentukan supermatriks dan analisis, 

4. Menghitung bobot akhir. 

Dari jenis penelitian Sequential Exploratory Design ini akan menjadi 

kajian yang mendalam terkait faktor-faktor dari pemanfaatan wakaf produktif 

yang ada pada Pondok Pesantren IBS Riau untuk diketahui langkah mana 

yang paling efektif sebagai acuan kemandirian ekonomi Pondok Pesantren 

IBS Riau.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang peneliti gunakan antara 

lain: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk kepentingan analisis kualitatif yang 

sifatnya numerik untuk mendapatkan Deeper Understanding. Wawancara 

didefinisikan sebagai diskusi antara dua orang atau lebih dengan tujuan 

tertentu. Wawancara dilakukan dengan lebih dari satu partisipan disebut 

                                                     
120

 MICHELLE L. MEADE and HENRY L. ROEDIGER III, ―Explorations in the Sosial 

Contagion of Memory,‖ Memory & Cognition 7, no. 30 (2002): 995–1009, 
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sebagai focus grup.
121

 Wawancara semiterstruktur (semistructure 

Interview), jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth 

interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan.
122

 

b. Survei  

Survei dilakukan untuk kepentingan kuantitatif. Survei dalam hal 

ini menggunakan kuesioner. Kuesioner ini dikatakan sebagai metode 

pengumpulan data yang mudah dan efisien jika peneliti mengetahui 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui hal apapun yang 

bisa diharapkan dari responden penelitian. 
123

 Kuesioner dianggap 

memiliki beberapa keuntungan diantaranya, yaitu:
124

 

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti, 

2. Dapat diberikan secara serentak kepada banyak responden, 

3. Responden menjawab sesuai dengan kecepatannya masing-masing, 

                                                     
121

 Robert L. Kahn; Charles F. and Cannell, ―The Dynamics of Interviewing: Theory, 

Technique, and Cases,‖ Oxford University Press 37, no. 1 (1958): 83–84, 

https://ia601500.us.archive.org/3/items/otto_n_larsen/larsen1958%281%29.pdf. 
122

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. (Bandung: Alfabeta, 2018). 

Hal 140 
123

 Sugiyono. Hal 142 
124

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta 

Karya, 2015). Hal 195 
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4. Dapa dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-

malu dalam menjawab, 

5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 

pertanyaan yang benar-benar sama. 

Kuesioner yang digunakan sebagai penguat data hasil kualitatif. 

Maka kuesioner tidak disusun dengan pernyataan angka maupun skala. 

Kuantifikasi kuesioner akan dianalisis dengan menggunakan ANP. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-

barang tertulis. Dengan kata lain metode ini digunakan untuk menyelidiki 

obyek atau subyek melalui catatan, buku-buku, majalah, surat kabar, 

dokumen, notulan rapat, catatan harian dan sebagainya. 
125

 Pada penelitian 

ini peneliti mengumpulkan semua data dari dokumen apa saja yang 

diperlukan dari nazhir wakaf Pondok Pesantren IBS Riau guna mendukung 

penguatan data utama penelitian. 

 

F. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data utama dan 

sumber data pendukung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data 

utama dari wawancara dan survei, sedangkan data pendukung dari penelitian 

ini adalah dokumentasi. 

 

 

                                                     
125

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta Karya, 2010). Hal. 

201 
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G. Teknik Analisa Data 

a. Analisis Kualitatif 

Teknik analisis Sequential Exploratory Design ini diawali 

menganalisis data kualiatif. Analisis mengguanakan analisis SWOT, 

prosedurnya antara lain: 

1. Mewawancarai informan yang ditentukan, 

2. Mengklarifikasi data berdasarkan keadaan internal dan eksternal pada 

Pondok Pesantren IBS Riau, 

3. Mengklasifikasikan berdasarkan S-W-O-T, 

4. Dimasukkan dalam matriks SWOT, 

                     Internal 

Eksternal 

Strengths Weakness 

Opportunities Strengths- 

Opportunities 

Weakness- 

Opportunities 

Threats Strengths – Threats Weakness – Threats 

 

5. Pengkodean berdasarkan keadaan masing-masing kuadran, 

6. Menentukan posisi konteks penelitian dalam kuadran matriks. 

b. Analisis Kuantitatif 

Setelah mendapatkan data dari analisis SWOT, data dianalisis 

mengguanakan ANP sebagai finalisasi untuk melihat unit usaha yang 

paling efektif atau berpotensi dikembangkan pesantren dalam mencapai 

kemandirian ekonomi. Selain data analisis SWOT, acuan ANP juga 

mengacu pada kuesioner yang telah diisi responden. ANP adalah teori 

matematika yang memungkinkan seseorang untuk melakukan dependence 

dan feedback secara sistematis yang dapat menangkap dan 
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mengkombinasikan faktor-faktor tangible dan intangible. 
126

 

Langkah-langkah dalam metode ANP
127

 

Berikut ini adalah lima langkah pembuatan ANP : 

1. Membuat model ANP Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Comparative Judgement 

Skala preferensi yang digunakan yaitu skala 1 yang menunjukkan 

tingkat yang paling rendah (equal importance) sampai dengan skala 9 

yang menunjukkan tingkatan paling tinggi (extreme importance) seperti 

pada tabel berikut
128

 

                                                     
126

 Azis I J, ―Analytic Network Process Wih Feedback Influence; a New Approach to 
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127

 Prind Triajeng Pungkasanti, ―Penerapan Analytic Network Process (ANP) Pada Sistem 

Pendukung Keputusan,‖ Jurnal Transformatika Vol. 14, no. Nomor 2 (2017): 66–70. 
128

 Antoni Yohanes, ―Analytic Network Process (ANP),‖ Jurnal DINAMIKA TEKNIK 

Vol. 8 No. (2014): 1–10. 

Pemanfaatan Wakaf Produktif 

Kemandirian Ekonomi 

Cluster 

1 : 

1. 

2. 

3. 

4. 

Cluster 2 

: 

1. 

2.  

3. 

4. 

Cluster 3 

: 

1. 

2.  

3. 

4.  

Cluster 

dll : 

1. 

2. 

3. 

4. 
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Tabel 3.1 

Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Intensitas 

Kepentingan 

Keterangan 

1 Kedua elemen sama penting 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen 

yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting dari pada elemen lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen 

lainnya 

9 Satu elemen mutlak daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan 

Kebalikan Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan 

aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya 

dibandingkan dengan i 

 

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan diantara faktor yang 

mempengaruhi keputusan 

Perbandingan 

berpasangan 

Usaha 1 Usaha 2 Usaha 3 

Usaha 1 ...../...... ...../...... ...../...... 

Usaha 2 ...../...... ...../...... ...../...... 

Usaha 3 ...../...... ...../...... ...../...... 

 

4. Menghitung eigenvector 

5. Menghitung bobot akhir berdasarkan eigenvector 2. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kemandirian ekonomi pondok Pesantren IBS Riau dari wakaf produktif 

yang diukur dengan lima dimensi kemandirian ekonomi Spences dan Koss 

menunjukkan bahwa pondok Pesantren IBS Riau telah memenuhi lima 

dimensi yakni dimensi mempunyai kemampuan dalam mengambil 

inisiatif, dimensi sanggup menyelesaikan masalah, dimensi mempunyai 

ketelatenan, dimensi mendapat rasa kepuasan dari apa yang telah 

diusahakan oleh dirinya dan dimensi mempunyai keinginan dalam 

mengerjakan sesuatu dan tidak bergantung kepada orang lain.  Secara 

keseluruhan melalui wakaf produktif terbukti dapat meningkatkan 

kemandirian ekonomi pondok Pesantren IBS Riau. Pondok Pesantren IBS 

Riau juga dianalisis dengan SWOT berada pada matriks S-O dimana pada 

matriks ini pondok Pesantren IBS Riau dapat memanfaat kekuatan dan 

peluang yang ada.  

2. Faktor pendukung yang diamalami pondok pesantren IBS Riau dalam 

mengembangkan kemandirian yang ada di pondok pesantren adalah 

inovasi teknologi dan sistem pembayaran, diversifikasi unit usaha dan 

integrasi vertikal, sumber daya manusia dan visi bersama serta program 

wakaf yang inovatif dan bervariasi. Namun masih ada faktor penghambat 

yang dialami oleh pondok Pesantren IBS Riau yakni, keterbatasan jaringan 

dan jangkauan pasar, tantangan infrastruktur dan fasilitas, aspek sumber 



 

 

daya manusia dan manajemen, strategi pemasaran dan promosi serta 

manajemen resiko dan tantangan operasional. 

3. Berdasarkan ANP yang dinilai dengan software Super Decision V.3, dari 

15 unit usaha yang ada dapat ditentukan bahwa 5 usaha yang menjadi 

prioritas pondok Pesantren IBS Riau yaitu Ahsanta Mart Ikhwan, Café, 

Kantin, Pondok bakaran dan pondok minuman, Kelima usaha ini dapat 

melakukan alternatif strategi berdasarkan matriks S-O agar dapat 

meningkatkan pendapatan di masa depan yaitu dengan menggunakan 

strategi penetrasi pasar, strategi integrasi horizontal, dan strategi 

pengembangan produk.  

 

B. Saran 

a. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan geografis yang 

terbatas pada satu pondok pesantren di Riau. Penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi implementasi wakaf produktif di pondok pesantren dengan 

karakteristik yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Selain itu, penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk 

menganalisis perkembangan kemandirian ekonomi IBS dalam jangka 

panjang. 

b. Keberhasilan IBS dalam mencapai kemandirian ekonomi melalui wakaf 

produktif dapat menjadi model bagi pengembangan wakaf produktif di 

lembaga pendidikan Islam lainnya di Indonesia. Dengan asset wakaf yang 

dikelola secara profesional, sistem tata kelola yang transparan, dan inovasi 

produk yang berkelanjutan, IBS memiliki potensi untuk mencapai visi 

menjadi seperti Universitas Al-Azhar Kairo Mesir yang dapat memberikan 



 

 

pendidikan gratis kepada seluruh santrinya dengan catatan perlunya 

perbaikan pada aspek-aspek yang masih menjadi kelemahan dan antisipasi 

terhadap ancaman yang ada. 
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DRAFT WAWANCARA PENELITIAN 

 

KONTRIBUSI WAKAF PRODUKTIF DALAM MENINGKATKAN  

KEMANDIRIAN EKONOMI PESANTREN DI PONDOK  

PESANTREN AL IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU  

DENGAN METODE ANP 

 

Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

Responden yang terhormat, Perkenalkan Saya YUHERMI OKTA MURSI 

mahasiswa pascasarjana UIN SUSKA RIAU sebelumnya mengucapkan 

terimakasih kepada saudara/i yang telah meluangkan waktunya menjawab 

pertanyaan yang saya ajukan ini. Draft pertanyaan ini merupakan bagian dari tugas 

akhir kuliah saya yakni Tesis sebagai bentuk untuk menganalisis data yang akan 

saya teliti. Saya sangat berharap saudara/i dapat memberikan jawaban sesuai 

dengan keadaan sesungguhnya tanpa ada rasa keraguan dan keterpaksaan dan 

sesuai dengan kenyataan yang saudara/i rasakan selaku Pengelola Wakaf di 

pondok pesantren al ihsan boarding school riau. Setiap jawaban yang saudara/i 

berikan merupakan suatu bantuan yang sangat bernilai bagi penelitian ini. 

Jawaban saudara/i akan diperlukan sesuai dengan standar profesionalitas 

dan etika penelitian. Oleh sebab itu, saya akan menjaga kerahasiaan indentitas 

saudara/i. Atas partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat Saya 

 

 

YUHERMI OKTA MURSI 
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DATA RESPONDEN : 

Sebelum menjawab pernyataan dalam sesi tanya jawab ini, mohon 

Saudara/i mengisi data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang Saudara/i 

akan diperlakukan secara rahasia). 

 

Nama Responden : 

Jabatan/Peran : 

 

[ ] Pengurus Yayasan  

[ ] Pimpinan Pesantren 

[ ] Pengelola Wakaf 

[ ] Lainnya: .....................  

Pengalaman Mengelola Wakaf: 

< 1 tahun ( )  

1–5 tahun (  ) 

> 5 tahun (  ) 

Jawablah pernyataan berikut: 

 

WAKAF PRODUKTIF 

1. Apakah saat ini lembaga wakaf sudah memiliki legalitas dan terakreditasi? 

Jika iya, sebutkan dan jelaskan 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

2. Apakah Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau saat ini telah 

memiliki program yang bervariasi dalam pengelolaan wakaf produktif ? 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

3. Apakah hasil wakaf produktif yang terhimpun, telah optimal pemanfaatannya? 

Bagaimana dengan mekanisme mauquf alaih yang sudah dirancang oleh 

nazhir? 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

4. Bagaimana bentuk pengelolaan wakaf di Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding 

School Riau? Apakah nazhir sudah masuk kategori profesional dan akuntabel? 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

5. Bagaimana sistem pengawasan dalam pengelolaan hingga penyaluran dana 



 

 

wakaf? 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

6. Apa rencana strategis yang akan Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School 

Riau lakukan dalam melakukan pengembangan wakaf? 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

 

KEMANDIRIAN EKONOMI  

1. Apakah nazhir di Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau memiliki 

kemampuan dalam mengambil langkah-langkah inisiatif dalam peningkatan 

kemandirian ekonomi pesantren? 

Jika iya, sebutkan dan jelaskan 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

2. Apakah Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau sanggup dalam 

menyelesaikan permasalahan kemandirian ekonomi pesantren? 

Jika iya, sebutkan dan jelaskan 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

3. Apakah nazhir di Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau memiliki 

ketelatenan dalam mengelola program wakaf produktif?  

Jika iya, sebutkan dan jelaskan 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

4. Apakah nazhir memiliki keinginan untuk dapat mengelola kemandirian 

ekonomi pesantren tanpa bergantung dengan lembaga lain? 

Jika iya, sebutkan dan jelaskan 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

5. Apakah nazhir memiliki rasa kepuasan dari apa yang telah diusahakan untuk 

pengembangan wakaf produktif di Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding 

School Riau? 

Jika iya, sebutkan dan jelaskan 

apakah ada faktor pendukung dan penghambat yang dialami? 

 

 



 

 

KONTRIBUSI WAKAF PRODUKTIF DALAM PENINGKATAN 

EKONOMI PESANTREN 

1. Seberapa besar kontribusi wakaf produktif dalam peningkatan ekonomi yang 

terjadi di Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau? 

2. Urutkan program atau usaha wakaf produktif yang sangat berdampak bagi 

peningkatan ekonomi yang terjadi di Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding 

School Riau? 

3. Apa saran anda bagi pengembangan wakaf produktif di Pondok Pesantren Al 

Ihsan Boarding School Riau? 

  



 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

KONTRIBUSI WAKAF PRODUKTIF DALAM MENINGKATKAN  

KEMANDIRIAN EKONOMI PESANTREN DENGAN METODE 

ANALYTIC NETWORK PROCESS (STUDI KASUS PONDOK  

PESANTREN AL IHSAN BOARDING SCHOOL RIAU) 

 

Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

Responden yang terhormat, Perkenalkan Saya YUHERMI OKTA MURSI 

mahasiswa pascasarjana UIN SUSKA RIAU sebelumnya mengucapkan 

terimakasih kepada saudara/i yang telah meluangkan waktunya mengisi kuesioner 

yang saya ajukan ini. Kuesioner ini merupakan bagian dari tugas akhir kuliah saya 

yakni Tesis sebagai bentuk untuk menganalisis data yang akan saya teliti. Saya 

sangat berharap saudara/i dengan mengisi kuesioner ini dan memberikan jawaban 

sesuai dengan keadaan sesungguhnya tanpa ada rasa keraguan dan keterpaksaan 

dan sesuai dengan kenyataan yang saudara/i rasakan selaku konsumen jingga 

oleh-oleh. Setiap jawaban yang saudara/i berikan merupakan suatu bantuan yang 

sangat bernilai bagi penelitian ini. 

Jawaban saudara/i akan diperlukan sesuai dengan standar profesiionalitas 

dan etika penelitian. Oleh sebab itu, saya akan menjaga kerahasiaan indentitas 

saudara/i. Atas partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat Saya 

 

 

YUHERMI OKTA MURSI 
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1. Petunjuk Untuk Penelitian 

Berikut adalah petunjuk dalam pengisian kuisioner: 

a. Isilah terlebih dahulu identitas saudara/I pada tempat yang telah 

disediakan 

b. Berikan penilaian terhadap usaha wakaf produktif dibawah ini 

c. Berilah bobot nilai dengan membandingkan antara usaha wakaf produktif 

1 dengan  usaha wakaf produktif lainnya dengan menggunakan nilai 

berikut : 

Intensitas 

Kepentingan 

Keterangan 

1 Kedua elemen sama penting 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang 

lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting dari pada elemen lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen 

lainnya 

9 Satu elemen mutlak daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan 

 

2. Identitas Responden 

Sebelum menjawab pernyataan dalam kuesioner ini, mohon Saudara/i 

mengisi data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang Saudara/i akan 

diperlakukan secara rahasia). 

Nama Responden  : 

 

Jabatan/Peran   : [ ] Pengurus Yayasan 

[ ] Pimpinan Pesantren 

[ ] Pengelola Wakaf 

[ ] Lainnya:………………… 

Pengalaman Mengelola Wakaf: 

< 1 tahun ( )  

1–5 tahun (  ) 

> 5 tahun (  ) 

 

Terima kasih atas partisipasi Anda 

Tanda tangan, 

 

 

(……………………………….) 
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Kelompok Usaha Penilaian Kelompok Usaha 

Ahsanta Mart 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ahsanta Foodcourt 
 

 

 

 

Unit Usaha A Penilaian Unit Usaha B 

Ahsanta Mart 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Café 

Ahsanta Mart 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kantin 

Ahsanta Mart 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pondok Bakaran 

Ahsanta Mart 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pondok Minuman 

Café 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kantin 

Café 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pondok Bakaran 

Café 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pondok Minuman 

Kantin 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pondok Bakaran 

Kantin 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pondok Minuman 

Pondok Bakaran 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pondok Minuman 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



191 

 

 

Wawancara Bersama Ustadz Afrinaldo  

Selaku Ketua Lembaga Nazhir Wakaf Al Ihsan Riau 

 
Wawancara Bersama Ustadz Khairuddin  

Selaku Pimpinan Pondok IBS Riau 

 

 
 

Wawancara Bersama Ustdz Hidayatullah  

Selaku Ketua Yayasan Wakaf Al Ihsan Riau 

 
 



192 

 

 

AHSANTA KONVEKSI 
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AHSANTA MART 

 

 

1. Ahsanta Mart Ikhwan 
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2. Ahsanta Mart Akhwat 

 

 
 

 

3. Ahsanta Mart MQRES 
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4. IBC 
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AHSANTA FOODCOURT 

 

1. Café 
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2. Pondok Minuman 

 

 

 
 

3. Kantin 
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AHSANTA AGRO 
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Surat Tanda Bukti Pendaftaran Nazhir Lembaga 
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Sertifikat Halal Pondok Bakaran 

 

 



206 
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Sertifikat Halal Pondok Kebab 
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Sertifikat halal Pondok Minuman 
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Sertifikasi Nazhir Wakaf CWC oleh BNSP 
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